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ABSTRAK 

Skripsi ini berjudul “Kebijakan Preservasi Koleksi Perpustakaan pada Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Aceh”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pelaksanaan kebijakan preservasi koleksi dan kendala pada saat pelaksanaan 

kebijakan preservasi koleksi perpustakaan pada Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Aceh. Penelitian ini mengggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Data penelitian ini dikumpulkan melalui observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Jumlah informan pada penelitian ini berjumlah tiga orang yang terdiri 

dari satu Kabid Bidang Pelestarian Bahan Pustaka, satu Sub Koordinator Bidang 

Pelestarian Bahan Pustaka dan satu orang pustakawan. Kebijakan untuk preservasi 

terdiri dari 6 kebijakan yaitu memerintahkan kepada Sub Koordinator untuk 

melaksanakan kegiatan perbaikan buku rusak, memerintahkan Fungsional Umum 

untuk menyiapkan perlengkapan perbaikan buku rusak, mengumpulkan buku rusak 

yang akan diperbaiki, memperbaiki buku sesuai dengan kerusakan, 

menyusun/shelving buku yang sudah diperbaiki, menyerahkan daftar judul hasil 

perbaikan buku kepada Kasubbid. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

pelaksanaan kebijakan preservasi telah dilakukan namun ada beberapa kebijakan 

yang belum dilakukan secara optimal. Kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan 

preservasi koleksi perpustakaan yaitu keterbatasan jumlah sumber daya manusia yang 

ahli dalam bagian preservasi, belum tersedianya ruangan khusus preservasi dan 

terbatasnya anggaran yang memadai. Solusi yang dapat diberikan meliputi instansi 

harus mengoptimalkan ketersediaan dana yang cukup dengan guna memenuhi 

peralatan preservasi prioritas yang dibutuhkan, mampu mengarahkan pustakawan di 

bagian pelestarian agar mengikuti pelatihan atau webinar untuk menambah 

pengetahuan dan wawasan pustakawan agar memiliki kemampuan dan segera 

membenahi dan melengkapi apa saja yang dibutuhkan perpustakaan sehingga 

memudahkan proses kebijakan preservasi koleksi perpustakaan.  

 

Kata kunci: Kebijakan, Preservasi, Koleksi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pelestarian atau yang sering disebut preservasi koleksi perpustakaan sangat 

penting untuk mendukung peran perpustakaan dalam memberikan layanan 

perpustakaan dengan menjaga agar keadaan koleksi perpustakaan tetap terjaga 

dengan sebaik mungkin dan tersedia untuk digunakan. Pada umumnya, media yang 

digunakan pada koleksi perpustakaan adalah kertas, baik dalam bentuk buku, surat 

kabar, naskah, peta, gambar, dokumen dan bahan cetakan lainnya, selain itu 

perpustakaan juga memiliki koleksi foto. Koleksi perpustakaan juga ada yang 

berbentuk mikro (mikrofilm dan mikrofish), rekaman suara, film, penyimpanan data 

elektronik, CD-ROM, dan media lainnya karena kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Semua koleksi yang sudah disebutkan ini pasti akan mengalami 

kerusakan.
1
 

Menurut Eden dalam Rachman, preservasi merupakan suatu pertimbangan 

manajerial dan finansial guna memperluas kegunaan koleksi perpustakaan untuk 

memperlambat kerusakan untuk menjamin ketersediaan akses yang berkelanjutan.
2
 

Reitz juga memberikan pengertian mengenai pelestarian koleksi perpustakaan yaitu 

tindakan yang dilakukan untuk memperpanjang umur arsip dan koleksi perpustakaan 

                                                           
1 Kautsar Rahmat, Preservasi Bahan Pustaka Di Perpustakaan Umum Kota Banjarmasin. 

Jurnal Pustaka Karya: Vol. 10 No. 1, Juni 2022. Hal. 49. 
2 Rachman, Preservasi Koleksi Di Perpustakaan Museum Perjuangan Mandala Bhakti 

Semarang.  Semarang: Universitas Diponegoro, Fakultas Ilmu Budaya, S1 Ilmu Perpustakaan. Hal. 24. 



2 

 

dengan menjaganya dalam keadaan yang memungkinkan untuk digunakan, baik 

dalam bentuk aslinya maupun dalam bentuk lain, melalui penyimpanan dalam kondisi 

lingkungan yang sesuai dan tindakan yang tepat terhadap koleksi yang telah 

mengalami kerusakan untuk menghentikan kerusakan lebih lanjut.
3
  

Salah satu komponen terpenting dari perpustakaan adalah kumpulan koleksi 

perpustakaan, dan perpustakaan tidak akan ada tanpanya. Berbagai sumber ilmu yang 

terdapat dalam koleksi perpustakaan sangat bermanfaat bagi manusia saat ini dan di 

masa mendatang. Akibatnya, setiap perpustakaan ingin koleksinya dapat diakses 

secara fisik oleh penggunanya. Hal ini merupakan salah satu faktor yang sangat 

mendukung keberhasilan perpustakaan dalam memenuhi kebutuhan informasi 

pengguna.
4
 Berdasarkan hal tersebut, dapat dikatakan bahwa perpustakaan 

merupakan lembaga yang berperan penting dalam pelestarian atau preservasi semua 

jenis bahan pustaka, termasuk yang terbaru. Tentu saja hal ini membawa konsekuensi 

bahwa setiap perpustakaan harus melestarikan berbagai jenis bahan pustaka yang 

dimiliki untuk mengantisipasi ancaman kerusakan yang dapat mengakibatkan 

hilangnya isi bahan pustaka tersebut.
5
 

Secara umum pada sebuah perpustakaan yang menerapkan prinsip manajemen 

dan pengembangan, kebijakan juga merupakan salah satu konsep yang tidak bisa 

                                                           
3   Ibid, Hal. 50. 
4 Subhana Nurhidayat, Pelestarian Koleksi Bahan Langka Di Perpustakaan Departemen 

Pekerjaan Umum. (Jakarta, 2008) Hal. 1. 
5  Elnadi Isran, Preservasi Dan Konservasi Sebagai Upaya Pustakawan Mempertahankan 

Koleksi Bahan Pustaka. (The Light: Journal of Librarianship And Information Science Vol. 2 No. 2 

Desember 2021), Hal. 65. 
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dipisahkan. Kebijakan secara umum merupakan suatu konsep yang tidak dapat 

dipisahkan dalam suatu organisasi yang menerapkan prinsip-prinsip pengelolaan dan 

pengembangan. Oleh karena itu, agar suatu organisasi dapat melakukan kegiatan 

penyimpanan dan pelestarian koleksinya, diperlukan suatu kebijakan sebagai 

landasannya berdasarkan kebutuhan dan tujuan tertentu.
6
 

Kebijakan preservasi koleksi perpustakaan merupakan dokumen yang 

menguraikan tata cara dan tujuan preservasi secara mandalam. Suatu proses 

perencanaan yang diawali dengan proses penelusuran, survei kondisi dan penelitian 

tentang metode pelestarian yang akan dilakukan merupakan salah satu sarana untuk 

memperoleh implementasi kebijakan pelestarian tersebut. Menurut Harvey, kebijakan 

preservasi adalah masalah manajemen yang harus dipertimbangkan hubungannya 

dengan kebijakan manajemen perpustakaan. Sehingga sebagaimana yang dikatakan 

oleh Bauer bahwa: “library management can refer to many levels of policy and 

responbility.” Artinya, kebijakan tersebut membutuhkan perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan dan kontrol. Dengan demikian, dapat diketahui bahwa 

kebijakan preservasi ini merupakan salah satu kegiatan manajemen.
7
 

Tujuan kebijakan pelestarian koleksi adalah agar tetap dapat diakses dan siap 

digunakan. Hal ini dapat dicapai dengan menjaga informasi dengan berbagai cara, 

                                                           
6 Reitz, Kebijakan Preservasi Naskah Kuno Dalam Meningkatkan Mutu Pelayanan Koleksi 

Langka Di Badan Perpustakaan Dan Arsip Daerah Istimewa Yogyakarta. (Yogyakarta: Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013). Hal. 3. 
7 Perpustakaan Nasional, “Kebijakan Preservasi : Permasalahan Dan Solusinya”, 

https://preservasi.perpusnas.go.id/artikel/9/kebijakan-preservasi:-permasalahan-dan-solusinya Diakses 

Pada Tanggal 9 Juni 2023. Hal. 43. 

https://preservasi.perpusnas.go.id/Artikel/9/Kebijakan-Preservasi:-Permasalahan-Dan-Solusinya
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contohnya fumigasi untuk menjaga kondisi fisiknya dan memastikan masa pakainya 

yang panjang. Pustakawan yang menangani bidang preservasi akan dibimbing dalam 

mengembangkan tanggung jawab untuk metode pelestarian yang akan digunakan oleh 

kebijakan ini. Dalam rangka pelestarian bahan pustaka, sumber daya yang diperlukan 

berkaitan dengan kuantitas dan kualitas. Ini berarti jumlah sumber daya manusia yang 

dibutuhkan, serta kualifikasi bidang dan tingkat kemampuannya.
8
  

Sebagaimana yang telah dijelaskan, tujuan kebijakan preservasi koleksi 

perpustakaan untuk menyelamatkan koleksi perpustakaan dari kerusakan dengan cara 

preservasi koleksi perpustakaan. Dengan dilakukannya preservasi koleksi 

perpustakaan diharapkan koleksi perpustakaan tetap terjaga keberadaannya baik fisik 

maupun isinya. Kegiatan ini sangat penting dilakukan karena dapat membantu 

mengatasi permasalahan kerusakan koleksi perpustakaan, agar isi informasi yang 

terkandung di dalamnya dapat terjaga dengan baik. 

Peneliti menemukan bahwa di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh terdapat 

kerusakan koleksi perpustakaan yang disebabkan oleh berbagai faktor. Berdasarkan 

observasi awal dan wawancara yang peneliti lakukan, diketahui jumlah koleksi pada 

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh berjumlah 64.792 judul buku dengan total 

jumlah 301.759 eksemplar. Tetapi terhitung sejak tahun 2022 jumlah koleksi 

perpustakaan yang mengalami kerusakan pada Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Aceh berjumlah 309 koleksi yang terdiri dari kerusakan ringan, kerusakan sedang dan 

                                                           
8 Hanik Nurdiana Sabita, Kebijakan Preservasi Naskah Kuno Dalam Meningkatkan Mutu 

Pelayanan Koleksi Langka Di Badan Perpustakaan Dan Arsip Daerah Istimewa Yogyakarta. 

(Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013). Hal. 4. 
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kerusakan berat. Alasan banyaknya kerusakan pada koleksi perpustakaan tersebut 

dikarenakan paling sering digunakan oleh pemustaka. Contoh kerusakan yang terjadi 

di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh yaitu lembaran-lembaran buku koleksi 

lepas satu persatu, kulit buku yang copot, punggung buku yang terlepas, dan koleksi 

yang tercoret dan tersobek. Dari berbagai jenis kerusakan yang terjadi memiliki 

penanganan yang berbeda pula sesuai dengan tingkat kerusakannya. Sebagian koleksi 

perpustakaan yang rusak tersebut merupakan koleksi yang sangat dibutuhkan oleh 

pemustaka. Mengingat koleksi juga mahal, maka kebijakan pelestarian koleksi 

memang sangat perlu dilakukan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh untuk 

mencegah kerusakan koleksi perpustakaan. Berdasarkan hasil observasi awal penulis 

menemukan masalah di lapangan yaitu dari segi kebijakan tertulis yang dijadikan 

sebagai pedoman khususnya dalam bidang preservasi koleksi perpustakaan tidak 

dilaksanakan sebagaimana seharusnya. 

Kebijakan preservasi koleksi perpustakaan merupakan hal yang patut diteliti 

karena hal ini berperan dalam meningkatkan mutu pelayanan perpustakaan yang 

menyimpan banyak koleksi. Hal tersebut yang melatarbelakangi diadakannya 

penelitian yang berjudul “Kebijakan Preservasi Koleksi Perpustakaan pada Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Aceh”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut, yang menjadi rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 
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1. Bagaimana tingkat pelaksanaan kebijakan preservasi koleksi perpustakaan 

pada Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh? 

2. Apa saja kendala dalam melakukan proses kegiatan preservasi koleksi 

perpustakaan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan kebijakan preservasi koleksi 

perpustakaan pada Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh. 

2. Untuk mengetahui apa saja kendala dalam melakukan proses preservasi 

koleksi perpustakaan pada Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian dibedakan menjadi dua, yaitu : 

1. Manfaat ilmiah 

a. Dapat menjadikan rujukan bagi para peneliti yang akan meneliti 

masalah yang sama atau berhubungan dengan objek kajian ini. 

b. Dapat memperkaya khazanah ilmu pengetahuan dan wawasan dalam 

memahami kebijakan preservasi koleksi pada perpustakaan. 

2. Manfaat praktis 

a. Memberikan masukan dan pengembangan dalam melakukan penelitian 

terkait kebijakan preservasi koleksi pada perpustakaan. 

b. Menjadi rujukan dalam penelitian selanjutnya terkait kebijakan 

preservasi koleksi pada perpustakaan. 
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c. Bagi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh, diinginkan dapat 

menambah masukan dan meningkatkan pengetahuan pustakawan dalam 

melakukan preservasi koleksi pada perpustakaan.  

E. Penjelasan Istilah 

Penelitian ini terkait dengan beberapa istilah yaitu : 

1. Kebijakan 

Kebijakan merupakan seperangkat ide mendasar yang menentukan bagaimana 

pekerjaan dilakukan, bagaimana kepemimpinan diterapkan serta bagaimana tindakan 

yang harus organisasi lakukan.
9
 Menurut Pauline Atherton kebijakan adalah suatu 

perumusan atau penyataan umum yang membantu memperjelas sasaran guna 

merealisasikan program-program menyediakan panduan administratif untuk membuat 

keputusan-keputusan dan penerapannya.
10

 Kebijakan yang dimaksud pada penelitian 

merupakan kebijakan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh dalam bidang 

preservasi koleksi perpustakaan. 

2. Preservasi 

Preservasi adalah kegiatan yang dilakukan untuk memastikan koleksi bahan 

perpustakaan dapat terpelihara dengan baik dan terus dipakai selama mungkin.
11

 

Qosim menyatakan bahwa bahan pustaka merupakan dokumen yang memuat 

                                                           
9 Muh Fadly, “Analisis Kebijakan Pengembangan Koleksi Pada Kantor Perpustakaan Arsip 

Dan Pde Kabupaten Enrekang”. Diakses pada 03 Maret 2023 dari Situs: https://repository.uin-

alauddin.ac.id/pdf , Hal. 5. 
10 Pauline Atherton, “Kebijakan Public Teori Dan Proses”, (Yogyakarta: Media Pres, 2007), 

Hal. 15-16. 
11 Irad Al Kausar, “Preservasi Bahan Pustaka Di Kantor Perpustakaan Dan Arsip Daerah Kab. 

Takalar (Makassar: Universitas Islam Negeri Alauddin, 2016), Hal. 18 Di Akses Pada 04 Maret 2023. 

https://repository.uin-alauddin.ac.id/pdf
https://repository.uin-alauddin.ac.id/pdf
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informasi pengetahuan ilmiah dengan tujuan penciptaannya untuk kegiatan kultural 

dan pendidikan.
12

 Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa preservasi adalah 

kegiatan merawat, melestarikan, dan memperbaiki bahan pustaka. Pada dasarnya, 

preservasi bertujuan untuk melestarikan informasi yang terkandung dalam bahan 

pustaka agar dapat dipertahankan keutuhannya.  

Preservasi yang penulis maksud dalam penelitian ini adalah preservasi terhadap 

koleksi perpustakaan yang sudah mengalami kerusakan seperti isi buku yang sudah 

terpisah dari covernya, kertas yang berubah usang dari warna putih menjadi kuning 

kecoklatan, jilid buku yang sudah terlepas dari punggung buku. 

3. Koleksi Perpustakaan 

Koleksi perpustakaan merupakan komponen penting dari sistem perpustakaan 

karena tingginya nilai informasi yang ada di dalam suatu koleksi bahan pustaka. 

Ragam perpustakaan dapat berupa buku, jurnal, surat kabar, maupun CD. Secara 

alami pentingnya informasi dalam koleksi perpustakaan harus dilakukan 

pemeliharaannya agar pengguna dapat menggunakan bahan dan informasi untuk 

jangka waktu yang lama. Oleh karena itu, nilai informasi yang ada di dalam koleksi 

perpustakaan dan mengetahui biaya bahan koleksi perpustakaan yang relatif mahal, 

perpustakaan harus melakukan upaya untuk melestarikan koleksi perpustakaannya.
13

 

 

                                                           
12 Qosim, Analisis Transformasi Digital Bahan Pustaka Sebagai Pelestarian Informasi Di 

Badan Perpustakaan Dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan. diakses melalui repositori.uin-

alauiddin.ac.id/5361/1/nurmadina.%20s.pdf pada tanggal 03 Maret 2023. 

 13 Murzilawati, “Pelestarian Bahan Pustaka Di UPT Perpustakaan Universitas Sriwijaya”. 
Jurnal Kepustakawanan Dan Masyarakat Membaca, Vol. 33, No. 1, 2017, Hal. 31. 



9 

 

BAB II  

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Pustaka 

Penelitian terdahulu adalah upaya peneliti mencari perbandingan untuk 

penelitian selanjutnya, juga untuk membantu memposisikan penelitian serta 

menunjukkan orisinilitas penelitian. Dari beberapa literatur, peneliti menemukan 

beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan kebijakan preservasi koleksi 

perpustakaan yaitu: 

Pertama, Nisa Ulandari dengan judul “Kebijakan Restorasi Bahan Pustaka di 

Perpustakaan Universitas Gajah Putih Takengon” pada tahun 2022. Tujuan dari 

penelitian ini ialah, 1. untuk mengetahui bagaimana kebijakan restorasi yang 

dilakukan di Perpustakaan Universitas Gajah Putih Takengon, 2. untuk mengetahui 

bagaimana pelaksanaan kegiatan restorasi bahan pustaka di Perpustakaan Universitas 

Gajah Putih Takengon dan, 3. untuk mengetahui apa saja kendala dalam melakukan 

proses restorasi bahan pustaka di Perpustakaan Universitas Gajah Putih Takengon. 

Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini ialah menggunakan pendekatan 

kualitatif. Adapun hasil dari penelitian ini ialah proses pelaksanaan restorasi di 

Perpustakaan Universitas Gajah Putih Takengon telah dilakukan, namun kegiatan 

proses pengerjaannya belum dilakukan secara maksimal dan belum sesuai dengan 

prosedur kebijakan yang ada. Adapun kendala yang dialami Perpustakaan Universitas 

Gajah Putih Takengon adalah kurangnya staf pada begian pelestarian bahan pustaka, 

kurangnya pemahaman staff dalam mengelola bahan pustaka yang rusak dan 
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minimnya  sarana dan prasarana sehingga akan menghambat proses pelaksanaan 

restorasi bahan pustaka Perpustakaan Universitas Gajah Putih Takengon.
14

  

Penelitian di atas memiliki persamaan dan perbedaan dengan kajian yang 

peneliti lakukan. Persamaan terlihat dari aspek variabel penelitian yang membahas 

tentang kebijakan pelestarian koleksi perpustakaan. Namun terdapat perbedaan 

mendasar dimana kajian sebelumnya fokus pada kebijakan perbaikan atau yang 

sering disebut dengan restorasi pada koleksi bahan pustaka di perpustakaan perguruan 

tinggi yaitu Perpustakaan Universitas Gajah Putih. Sedangkan peneliti mengkaji 

kebijakan pelestarian di perpustakaan umum yaitu Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Aceh. 

Kedua, Syahdan Yuliana dengan judul “Strategi Pelestarian Bahan Pustaka di 

Dinas Perpustakaan dan Arsip Provinsi Sumatera Utara” pada tahun 2021. Tujuan 

dari penelitian ini ialah untuk mengetahui strategi apa saja yang digunakan 

pustakawan dalam pelestarian bahan pustaka dan faktor apa saja yang menyebabkan 

kerusakan bahan pustaka di Dinas Perpustakaan dan Arsip Provinsi Sumatera Utara. 

Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini ialah menggunakan pendekatan 

kualitatif. Adapun hasil dari penelitian ini ialah strategi pelestarian bahan pustaka di 

Dinas Perpustakaan dan Arsip Provinsi Sumatera Utara adalah penyiangan untuk 

memisahkan bahan pustaka yang sudah rusak, bahan pustaka yang sudah tidak 

relevan lagi, strategi lainnya yaitu fumigasi yaitu pengasapan bahan pustaka baik itu 

                                                           
14 Nisa Ulandari, “Kebijakan Restorasi Bahan Pustaka Di Perpustakaan Universitas Gajah 

Putih” tahun 2022. (Banda Aceh : Skripsi UIN Ar-Raniry 2022). 
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yang sudah disebabkan oleh hama, serangga dan jamur maupun bahan pustaka yang 

masih terpakai, dan strategi yang terakhir adalah penjilidan yaitu kegiatan menjilid 

bahan pustaka yang sudah rusak baik sampul dan isi buku. Faktor yang menyebabkan 

kerusakan bahan pustaka di Dinas Perpustakaan dan Arsip Provinsi Sumatera Utara 

adalah ulah manusia yang dilakukan oleh pemustaka yang tidak sadar dan tidak 

berhati-hati dalam menggunakan bahan pustaka, yang kedua yaitu faktor binatang 

berupa rayap, kutu buku, dan yang ketiga faktor alam berupa kelembaban suhu dan 

cahaya panas yang membuat banyak kerusakan bahan pustaka.
15

 

Pada penelitian kedua ini juga memiliki persamaan dan juga perbedaan 

mendasar dengan apa yang peneliti teliti. Persamaan pertama pada penelitian ini juga 

membahas tentang pelestarian bahan pustaka. Sedangkan perbedaannya terletak pada 

variabel penelitian, tempat penelitian, waktu penelitian, dan objek penelitian. 

Penelitian diatas meneliti tentang strategi pelestarian bahan pustaka, sedangkan 

peneliti mengkaji tentang kebijakan preservasi koleksi perpustakaan secara umum. 

Ketiga, Putri Gustia dengan judul skripsi “Kegiatan Preservasi dan Konservasi 

Bahan Pustaka di Perpustakaan Universitas Islam Negeri Sumatera Utara” pada tahun 

2021. Tujuan penelitian ini ialah, 1. untuk mengetahui bagaimana kegiatan preservasu 

dan konservasi bahan pustaka di Perpustakaan Universitas Islam Negeri Sumatera 

Utara, 2. untuk mengetahui bagaimana kendala dalam melakukan kegiatan preservasi 

dan konservasi bahan pustaka di Perpustakaan Universitas Islam Negeri Sumatera 

                                                           
15 Syahidan Yuliana, “Strategi Pelestarian Bahan Pustaka di Dinas Perpustakaan dan Arsip 

Provinsi Sumatera Utara” tahun 2021. (Medan: Skripsi UIN Sumatera Utara 2021). 
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Utara. Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini ialah menggunakan 

pendekatan kualitatif. Adapun hasil dari penelitian ini kegiatan preservasi dan 

konservasi bahan pustaka di Perpustakaan Universitas Islam Negeri Sumatera Utara 

sudah dilakukan sejak lama, namun masih menggunakan alat-alat terbatas sehingga 

kerusakan bahan pustaka yang terbilang parah belum tentu bisa di perbaiki dan masih 

sangat sederhana yaitu menghimbau pengunjung perpustakaan agar turut dan bekerja 

sama untuk menjaga kondisi fisik bahan pustaka, menjaga kebersihan ruangan, 

membersihkan buku dan rak buku dengan menggunakan vacuum cleaner. Kegiatan 

preservasi dan konservasi tidak hanya dilakukan dengan proses perbaikan saja 

melainkan perawatan dan pencegahan. Adapun kendala yang dialami oleh 

Perpustakaan Universitas Islam Negeri Sumatera Utara yaitu kurangnya kesadaran 

mahasiswa mengakibatkan bahan pustaka rusak dan hak kafer yang rusak tidak bisa 

lagi di kembalikan ke rak sedangkan sop kafer masih bisa diperbaiki dengan di jahit 

dan di lem.
16

 

Penelitian ketiga ini juga memiliki persamaan dan perbedaan mendasar dengan 

kajian yang peneliti lakukan. Persamaannya terlihat pada variabel penelitian yakni 

membahas tentang pelestarian bahan pustaka. Namun yang membedakannya ialah 

objek kajian yang peneliti lakukan ialah kebijakan preservasi kolekksi perpustakaan 

sedangkan pada penelitian diatas tentang kegiatan preservasi dan konservasi bahan 

                                                           
16 Putri Gustia, “Kegiatan Preservasi dan Konservasi Bahan Pustaka di Perpustakaan 

Universitas Islam Negeri Sumatera Utara” tahun 2021. (Medan: Skripsi UIN Sumatera Utara 2021).  
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pustaka. Hal yang membedakan lainnya dengan yang peneliti lakukan terdapat pada 

tempat penelitian, waktu penelitian dan subjek penelitian. 

B. Kebijakan Preservasi Koleksi Perpustakaan 

1. Pengertian Kebijakan Preservasi Koleksi Perpustakaan 

Kebijakan adalah hasil pemikiran manusia yang harus didasarkan pada hukum-

hukum tertentu sebagai landasan. Kebijakan atau policy merupakan landasan atau 

pedoman untuk menyusun kebutuhan.
17

 Menurut Pauline Atherton kebijakan adalah 

suatu perumusan atau pernyataan umum yang membantu memperjelas sasaran guna 

merealisasikan program-program, menyediakan panduan administratif untuk 

membuat keputusan dan penerapannya.
18

 Kebijakan setidaknya tercantum secara jelas 

baik tugas, fungsi dan tujuan dari adanya kebijakan tersebut sebagai landasan hukum 

yang konsideran. 

Dalam kerangka preservasi, kebijakan digunakan sebagai pedoman pelaksanaan 

kegiatan preservasi, sehingga kebijakan preservasi merupakan suatu dokumen yang 

berisi maksud-maksud pelestarian secara terperinci. Kebijakan harus bisa menyatakan 

bahwa menjabarkan apa yang harus di preservasi dan dengan cara yang mana untuk 

mempreservasi kelompok bahan pustaka atau materi tertentu.
19

 

                                                           
17 Budi Winarno, “Kebijakan Publik Teori Dan Proses”, (Yogyakarta: Media Pres, 2007), 

Hlm. 15-16 
18 Pauline Atherton, “Analisis Kebijakan Pengembangan Koleksi Terbitan Berkala Di 

Perpustakaan Perguruan Tinggi Kristen Petra”, (Surabaya: Universitas Airlangga, 2011), Hlm. 12. 
19 Perpustakaan Nasional, “Kebijakan Preservasi : Permasalahan Dan Solusinya”, 

https://preservasi.perpusnas.go.id/artikel/9/kebijakan-preservasi:-permasalahan-dan-solusinya Diakses 

Pada Tanggal 9 Juni 2023. Hal. 43 

https://preservasi.perpusnas.go.id/Artikel/9/Kebijakan-Preservasi:-Permasalahan-Dan-Solusinya
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Menurut Harvey, kebijakan preservasi adalah masalah manajemen yang harus 

dipertimbangkan hubungannya dengan kebijakan manajemen perpustakaan. Sehingga 

sebagaimana yang dikatakan oleh Bauer bahwa: “library management can refer to 

many levels of policy and responbility.” Artinya, kebijakan tersebut membutuhkan 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan kontrol. Dengan demikian, dapat 

diketahui bahwa kebijakan preservasi ini merupakan salah satu kegiatan 

manajemen.
20

 

Dapat disimpulkan kebijakan preservasi koleksi adalah suatu dokumen tertulis 

yang berisi maksud-maksud pelestarian secara terperinci dan prosedural yang 

didasarkan pada prinsip-prinsip pemahaman keadaan lokal dan konsep fungsi 

lembaga perpustakaan tersebut. Dan ini berarti bahwa kebijakan preservasi 

tergantung dari kebijaksanaan manajemen perpustakaan itu sendiri.    

2. Fungsi Kebijakan Preservasi Koleksi Perpustakaan 

Perpustakaan sebagai sebuah organisasi yang harus mampu bertahan dan 

berkembang dengan kebijakan yang dimilikinya. Fungsi kebijakan preservasi 

digunakan untuk menunjukkan dan mewujudkan eksistensi kegiatan preservasi dalam 

dunia perpustakaan. Mengetahui apa kebijakan itu, apa yang dilakukan, bagaimana 

melakukan, serta apa yang akan dicapai dan dituju. Semuanya mesti disusun dalam 

sebuah kebijakan preservasi, baik berfungsi sebagai aturan (regulasi) maupun sebagai 

                                                           
20 Ross Harvey, “Preservation In Libraries:Principles, Strategies, Practice For Librarians, 

1993”, Hlm 211 . 



15 

 

pedoman dalam melaksanakan kegiatan preservasi. Kebijakan preservasi tersebut 

harus aplikatif sehingga tidak membelenggu kegiatan preservasi.
21

  

Menurut Razak, fungsi kebijakan preservasi koleksi perpustakaan adalah agar 

koleksinya selalu tersedia dan siap dipakai. Hal ini dapat dilakukan dengan 

melestarikan informasi dengan berbagai cara sehingga keadaan fisik buku tetap utuh 

dan berumur panjang. Kebijakan yang dibuat ini akan menentukan arah bagi staf yang 

melayani pengguna jasa perpustakaan serta bidang konservasi dalam 

mengembangkan tanggung jawab terhadap cara-cara pelestarian yang akan 

dilakukan.
22

 

Menurut Martoatmodjo, kebijakan preservasi koleksi perpustakaan memiliki 

beberapa fungsi antara lain: 

1. Menunjukkan dan mewujudkan eksistensi kegiatan preservasi dalam dunia 

perpustakaan 

2. Sebagai aturan atau pedoman dalam melaksanakan kegiatan preservasi 

3. Sebagai acuan bagi pustakawan dalam mengevaluasi pelaksanaan preservasi 

4. Sebagai alat pemantauan dan pengawasan dalam pelaksanaan preservasi 

koleksi 

5. Sebagai alat untuk membantu menentukan prioritas preservasi menurut 

tingkatan bagi koleksi yang dimiliki oleh lembaga perpustakaan 

                                                           
21 Budi Winarno, “Kebijakan Publik Teori Dan Proses”, (Yogyakarta : Media Pres, 2007), 

Hlm. 15-16 
22 Razak, Muhammadin. “Petunjuk Teknis Pelestarian Bahan Pustaka.” (Jakarta: 

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia), Hlm. 17. 
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6. Sebagai bahan pertimbangan perlu atau tidaknya koleksi dilestarikan.
23

 

Dari beberapa uraian fungsi kebijakan preservasi koleksi perpustakaan menurut 

peneliti adalah pedoman untuk pelaksanaan preservasi yang berisi maksud pelestarian 

secara terperinci dan prosedural yang didasarkan prinsip pemahaman keadaan lokal 

dan fungsi lembaga perpustakaan. Pedoman tersebut menjabarkan tentang apa yang 

harus dipreservasi dan dengan cara yang mana untuk mempreservasi kelompok 

koleksi perpustakaan atau materi tertentu. 

C. Preservasi Koleksi Perpustakaan 

1. Pengertian Preservasi Koleksi Perpustakaan 

Preservasi atau yang disebut dengan pelestarian adalah salah satu kegiatan yang 

tidak dapat dipisahkan dalam ruang lingkup manajemen perpustakaan. Dalam bahasa 

Indonesia, istilah pelestarian berasal dari bahasa sanksekerta, lestari yang berarti 

terpelihara, sedangkan dalam bahasa Inggris disebut dengan preservasion yang 

memiliki kata dasar preserve yang artinya dengan preservasi dapat menjaga koleksi 

perpustakaan yang ada sehingga koleksi perpustakaan yang ada dapat bertahan 

lama.
24

  

International Federation of Library Association (IFLA) atau organisasi 

internasional yang mewadahi kepentingan perpustakaan dan individu yang bergerak 

dalam bidang perpustakaan dan informasi berpendapat bahwa preservasi koleksi 

                                                           
23 Karmidi Martoatmojo, “Pelestarian Bahan Pustaka”, (Jakarta: Universitas Terbuka, 1993), 

Hlm 285. 
24 Muhammad Bu’ang Dkk, “Pelestarian Bahan Pustaka Di Museum Balaputera Dewa 

Sumatera Selatan”. Jurnal Iqra, Vol. 12, No. 1, 2018, Hlm. 101 
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adalah mencakup semua aspek usaha yang melestarikan koleksi perpustakaan, 

keuangan, ketenangan, metode dan teknik, serta penyimpanannya. Salah satu kegiatan 

pelestarian koleksi perpustakaan adalah perawatan koleksi perpustakaan, yaitu cara 

konvensional yang umum dilakukan secara rutin. Kegiatan ini juga mencakup dua hal 

yaitu cara pencegahan dan cara perbaikan koleksi perpustakaan.
25

 

Menurut Sudarsono, preservasi adalah melestarikan hasil budaya cipta manusia, 

baik yang berupa informasi maupun fisik dari koleksi perpustakaan tersebut.
26

 

Sedangkan menurut Sulistyo Basuki, preservasi berkaitan dengan perencanaan serta 

kegiatan mengurangi kerusakan koleksi perpustakaan.
27

 

Dapat disimpulkan bahwa pelestarian koleksi perpustakaan adalah suatu 

kegiatan yang mengusahakan agar koleksi perpustakaan yang dikelola tidak cepat 

mengalami kerusakan dan bisa bertahan lama. Terlebih untuk koleksi yang mahal 

harganya maupun koleksi langka, maka idealnya harus diupayakan agar lebih awet 

dan terjaga kondisinya, kemudian bisa dipakai pemustaka dalam jangka panjang serta 

bisa menjangkau lebih banyak pemustaka yang membutuhkan. 

a. Pengertian Konservasi 

Mengenai preservasi koleksi perpustakaan tidak terlepas dari kata yang saling 

berkesinambungan yaitu preservasi dan konservasi, preservasi dan konservasi 

                                                           
25 Internasional Federation Of Library Association (IFLA), Jurnal Kajian Ilmu 

Perpustakaan, Informasi Dan Kearsipan, 7 (1) 2021, Hlm. 107. 
26 Sudarsono, , “Strategi Preservasi Dan Konservasi Bahan Pustaka Di Dinas Kearsipan Dan 

Perpustakaan Kabupaten Trenggalek”. Jurnal Ilmu Perpustakaan, Vol. 2, No. 1, 2020, Hlm. 19 
27 Sulistyo Basuki, “Pengantar Ilmu Perpustakaan”, (Jakarta : Gramedia Pustaka Utama, 

1991), Hlm. 271 



18 

 

merupakan dua ikatan yang tidak dapat dipisahkan yang mana keduanya saling 

berkaitan satu sama lain. Kegiatan konservasi sangat beragam di antaranya ialah 

membersihkan debu, mengatur kelembapan udara, menggunakan lemari yang anti 

serangga, membasmi serangga, mengatur cahaya ruangan dan juga melakukan alih 

bentuk media. 

Menurut Sulistyo Basuki, konservasi adalah kegiatan yang menyangkut semua 

kegiatan yang bersangkutan dengan perlindungan dengan cara menjilid koleksi 

perpustakaan, perawatan dan perbaikan
28

. Konservasi juga dapat diartikan sebagai 

tindakan untuk melestarikan koleki perpustakaan sebelum terjadi kerusakan dan 

berupaya memelihara dan memperbaiki kondisi fisik bahan pustaka baik melalui 

cara-cara tradisional dan modern guna memastikan materi atau bahan aman dari 

berbagai faktor perusak.
29

 

Dapat disimpulkan bahwa konservasi bukan hanya kegiatan merawat, 

melestarikan dan memperbaiki saja namun juga di dalamnya terdapat unsur untuk 

mengelola dalam hal penggunaan teknik, proses, keuangan, ketanagakerjaan dan lain-

lain. Karena pada dasarnya preservasi bertujuan untuk melestarikan informasi yang 

ada di dalam koleksi perpustakaan agar tetap dapat digunakan dan dimanfaatkan 

dalam jangka waktu yang panjang, sedangkan konservasi itu lebih ke proses 

pengawetan, tekniknya, serta cara atau metode yang digunakan guna untuk 

melindungi koleksi perpustakaan agar tetap terjaga dan tidak mudah rusak. 

                                                           
28 Ibid, Hlm 275. 
29 Lidya Christiani, “Preservasi, Konservasi dan Restorasi Dokumen di Rekso Pustaka.” 

(Program Studi Ilmu Perpustakaan, Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Diponegoro, 2020), Hlm. 373. 
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b. Pengertian Restorasi 

Secara umum kegiatan restorasi diartikan sebagai upaya perbaikan koleksi 

perpustakaan yang telah mengalami kerusakan dengan memperbaiki tampilan fisik 

koleksi sehingga paling tidak dapat mendekati keadaan semula sesuai dengan aturan 

dan etika konservasi yang berlaku. Hal ini menyangkut teknik dan pertimbangan yang 

dilakukan oleh staf teknis terkait perbaikan koleksi perpustakaan yang mengalami 

kerusakan. Kerusakan ini diakibatkan oleh waktu yang lama (using), frekuensi 

penggunaan oleh pemustaka yang cukup tinggi, faktor biota, faktor lingkungan (fisika 

dan kimia) maupun faktor kerusakan lainnya. Restorasi ini dilakukan untuk 

memperpanjang umur koleksi perpustakaan. 

Menurut Sutarno, restorasi adalah suatu kegiatan perbaikan koleksi langka yang 

sudah rusak agar dapat dipergunakan lagi dalam keadaan utuh dan lengkap.
30

 

Sedangkan Sulistyo Basuki mengatakan bahwa restorasi adalah salah satu kegiatan 

untuk memperpanjang umur koleksi perpustakaan dan informasi yang ada di 

dalamnya. Kegiatan restorasi ini terdiri dari dua aspek, yaitu aspek pelestarian fisik 

dokumen serta aspek pelestarian terhadap informasi yang dikandungnya.
31

 

Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa restorasi merupakan kegiatan 

pelestarian yang dilakukan untuk memperbaiki koleksi perpustakaan yang sudah 

mengalami kerusakan. Untuk melakukan restorasi tersebut harus melihat keadaan 

                                                           
30 Ibid, hlm 375. 
31 Abdul Wakhid, “Jenis Metode Pelestarian Manuskrip Digitalisasi, Restorasi Dan 

Fumigasi.” Perpustakan Nasional Republik Indonesia, 2017. 
https://preservasi.perpusnas.go.id/artikel/113/jenis-metode-pelestarian-manuskrip-digitalisasi,-

restorasi-dan-fumigasi diakses pada 14 November 2023. 

https://preservasi.perpusnas.go.id/artikel/113/jenis-metode-pelestarian-manuskrip-digitalisasi,-restorasi-dan-fumigasi
https://preservasi.perpusnas.go.id/artikel/113/jenis-metode-pelestarian-manuskrip-digitalisasi,-restorasi-dan-fumigasi
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koleksi tersebut, karena tiap kerusakan fisik yang terjadi perlu ditangani dengan cara 

yang berbeda. 

2. Tujuan dan Fungsi Preservasi Koleksi Perpustakaan 

a. Tujuan Preservasi Koleksi Perpustakaan 

Tujuan preservasi koleksi perpustakaan biasanya dilakukan oleh setiap 

perpustakaan. Pada dasarnya pelestarian bertujuan untuk mengusahakan agar koleksi 

perpustakaan tidak cepat mengalami kerusakan. Koleksi perpustakaan diusahakan 

agar tetap awet, bisa dipakai lebih lama lagi, bisa menjangkau lebih banyak pembaca 

perpustakaan. Koleksi dirawat dimaksudkan bisa menimbulkan daya tarik sehingga 

orang yang tadinya segan membaca atau enggan memakai buku perpustakaan 

menjadi rajin menggunakan jasa perpustakaan. 

Menurut Karmidi Martoatmodjo, tujuan preservasi koleksi perpustakaan dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1) Menyelamatkan nilai informasi dokumen 

Karena nilai informasi yang ada di dalam dokumen tersebut harus lestari 

supaya dapat terus digunakan oleh penggunanya dan akan terus memberi 

manfaat dari isi dokumen tersebut. 

2) Menyelamatkan fisik dokumen 

Banyaknya koleksi yang rusak yang disebabkan oleh berbagai hal sehingga 

terjadi kerusakan pada fisik suatu dokumen perlunya diadakan kegiatan 

perbaikan supaya fisik buku dapat baik kembali dan dapat digunakan kembali, 

dengan perbaikan ini juga tidak memerlukan uang untuk membeli kembali. 



21 

 

3) Mengatasi kendala kekurangan ruangan 

Semakin canggihnya sekarang ini koleksi perpustakaan yang sudah 

mengalami kerusakan dapat dialih bentuk menjadi digital, sehingga tidak 

memerlukan ruang lagi untuk penyimpanan bahan pustaka tersebut, hanya 

membutuhkam penyimpanan memori yang lebih banyak. 

4) Mempercepat perolehan informasi 

Seperti dokumen yang tersimpan dalam CD (Compact Disc) sangat mudah 

diakses, baik dari jarak dekat maupun jarak jauh sehingga pemakaian 

dokumen atau koleksi perpustakaan menjadi lebih optimal.
32

 

b. Fungsi Preservasi Koleksi Perpustakaan 

Fungsi preservasi koleksi perpustakaan adalah menjaga koleksi dari sesuatu 

yang menyebabkan rusak serta dapat mengatasi faktor-faktor penyebab kerusakan 

tersebut, sehingga membuat pemustaka dan pustakawan lebih nyaman saat 

memanfaatkan apa yang ada di perpustakaan. 

Menurut Karmidi Martoatmodjo preservasi koleksi perpustakaan berfungsi 

untuk menjaga agar koleksi perpustakaan tidak diganggu oleh tangan jahil, serangga 

yang iseng atau jamur yang merajalela pada buku yang ditempatkan di dalam ruangan 

yang lembab dan secara rinci. Terdapat beberapa fungsi preservasi koleksi yaitu : 

1) Fungsi perlindungan, melindungi dan mencegah kerusakan bahan pustaka. 

2) Fungsi pemeliharanaan, memperpanjang umur bahan pustaka. 

                                                           
32 Karmidi Martoatmodjo, “Pelestarian Bahan Pustaka”, (Yogyakarta : Gama Media, 1993), 

Hlm. 4. 
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3) Fungsi kesehatan, terkait kebersihan yang akan berpengaruh pada kesehatan 

manusia sehingga buku berdebu dan banyak serangga akan membawa 

penyakit. 

4) Fungsi pendidikan, mendidik pemakai dan pustakawan sendiri untuk disiplin 

tinggi dan menghargai kebersihan, cara merawat dan memakai koleksi. 

5) Fungsi kesabaran, merawat koleksi perpustakaan harus secara hati-hati dan 

sabar agar tidak mudah rusak. 

6) Fungsi sosial, melatih kesabaran khususnya dalam melestarikan koleksi 

perpustakaan. 

7) Fungsi ekonomi, pelestarian jangka panjang akan menghemat keuangan 

karena koleksi bisa bertahan lama untuk dapat melayani pemustaka. 

8) Fungsi keindahan, dampak pelestarian mendorong keindahan, kerapian  

sehingga menambah daya tarik pemustakanya.
33

 

Dengan maksud pelestarian yang baik, diharapkan koleksi perpustakaan dapat 

berumur lebih panjang sehingga perpustakaan tidak perlu membeli bahan yang sama 

yang dapat membebani pemesanan, pengolahan kembali, penempelan kartu-kartu 

yang sangat banyak membuang waktu. Tidak adanya koleksi yang rusak membuat 

penataan koleksi tampak lebih indah dan tampak menarik, sehingga meningkatkan 

daya tarik pemustaka untuk memanfaatkan perpustakaan serta mengajarkan 

pustakawan mengenai kesabaran, bersosial dan ekonomi. 

 

                                                           
33 Ibid, Hlm. 5. 
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c. Unsur-Unsur Preservasi Koleksi Perpustakaan 

Berbagai unsur penting yang perlu diperhatikan dalam pelestarian atau 

preservasi koleksi perpustakaan yaitu sebagai berikut: 

1) Manajemennya, yang perlu memerhatikan siapa yang bertanggung jawab, 

bagaimana prosedur preservasi, koleksi pustaka yang akan diperbaiki 

harus dicatat dengan baik, apa saja kerusakannya, alat dan bahan yang 

dibutuhkan. 

2) Tenaga yang merawat koleksi dengan keahlian yang mereka miliki, 

Pustakawan yang melakukan pelestarian ini hendaknya yang memiliki 

ilmu atau keahlian atau keterampilan dalam bidang ini. Paling tidak sudah 

mengikuti penataran bidang pelestarian. 

3) Laboratorium, suatu ruang pelestarian dengan berbagai peralatan yang 

dibutuhkan. 

4) Dana untuk keperluan kegiatan harus diusahakan dengan baik.
34

  

3. Faktor Penyebab Kerusakan Koleksi Perpustakaan 

Untuk dapat memberikan perlakuan terhadap koleksi perpustakaan yang tepat, 

agar terhindar dari kerusakan perlu memahami faktor-faktor penyebab kerusakan 

tersebut. Faktor yang dapat merusak koleksi perpustakaan meliputi hal berikut: 

a. Faktor Internal 

Faktor internal yaitu kerusakan koleksi perpustakaan yang disebabkan oleh 

faktor bahan pustaka itu sendiri, yaitu bahan kertas, tinta cetak, perekat dan lain-lain. 

                                                           
34 Ibid, Hlm. 7. 
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Kertas tersusun rapi dari senyawa-senyawa kimia yang lambat laun akan terurai. 

Penguraian tersebut dapat disebabkan oleh tinggi rendahnya suhu dan kuat lemahnya 

cahaya di ruangan.  

Ada dua penyebab utama kerusakan kimiawi pada kertas yaitu terjadinya 

oksidasi dan hidrolisis selulosa.
35

 Terjadinya reaksi oksidasi dan hidrolisis ini 

menyebabkan susunan kertas yang terdiri atas senyawa kimia itu akan terurai. 

Oksidasi pada kertas terjadi karena adanya oksigen dari udara menyebabkan jumlah 

gugusan karbonil dan karboksil bertambah dan diikuti dengan memudarnya warna 

kertas. Hidrolisis adalah reaksi yang terjadi karena adanya air (H
2
0). Reaksi hidrolisis 

pada kertas mengakibatkan putusnya rantai poliner serat selulosa sehingga 

mengurangi kekuatan serat.
36

 Oleh karena itu, kandungan asam merupakan zat yang 

berbahaya bagi kertas yang harus dihilangkan.  

Asam yang berbentuk dalam kertas dapat terjadi dari bermacam-macam cara, 

baik dari dalam kertas maupun dari udara sekitar tempat penyimpanan serta tinta. 

Harvey juga menjelaskan bahwa keasaman pada kertas akan meningkat dengan 

ditambahnya pemutih pada kertas, penggunaan tinta tertentu, polusi udara dan 

perpindahan asam. Penggunaan bahan tersebut dapat ditemukan pada buku yang 

diterbitkan saat ini.
37

 Boone berpendapat bahwa untuk menetralkan asam pada 

                                                           
35 Dureau Dan Clement, “Pelestarian Koleksi Buku Langka Di Perpustakaan Departemen 

Pekerjaan Umum”, (Jakarta: Universitas Indonesia 2008), hlm. 26 
36 Karmidi Martoatmodjo, “Preservasi Dan Konservasi”, (Yogyakarta: Gama Media, 2009), 

Hlm. 4. 
37 Razak, Muhammadin. “Petunjuk Teknis Pelestarian Bahan Pustaka.” (Jakarta: 

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia), Hlm. 17. 
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koleksi perpustakaan harus menggunakan larutan alkali dalam pelarut organik dan 

tidak direkomendasikan menggunakan larutan alkali dalam air karena dapat 

menyebabkan kelunturan tinta ke seluruh permukaan kertas.
38

 

b. Faktor Eksternal 

Faktor eksternal yaitu kerusakan faktor-faktor koleksi perpustakaan yang 

disebabkan oleh faktor luar dari buku, dapat dibagi beberapa berikut : 

a. Faktor biologi 

Koleksi perpustakaan terdiri atas selulosa, perekat dan protein yang 

merupakan sumber makanan bagi makhluk hidup seperti jamur, serangga, 

binatang perengat dan lain-lain. Makhluk tersebut hidup dengan kondisi 

lingkungan yang kelembaban dan suhunya yang tinggi. Ross Harvey 

mengatakan bahwa suhu dan kelembaban dapat meningkatkan reaksi 

kimia dan secara langsung berdampak pada struktur fisik koleksi 

perpustakaan.
39

 Bila ruang penyimpanan koleksi perpustakaan lembab 

dan dibiarkan berlarut maka akan banyak dijumpai koleksi perpustakaan 

yang rusak berat. Contohnya, jamur, binatang pengerat dan serangga. 

b. Faktor kimia 

Terjadinya reaksi oksidasi dan hidrolisis menyebabkan susunan kertas 

yang terdiri atas senyawa kimia itu akan terurai. Oksidasi pada kertas 

                                                           
38 Boone, Pelestarian Koleksi Langka, Skripsi  (Jakarta: Universitas Indonesia, 2008), Hlm 

17. 
39 Ross Harvey, “Kegiatan Preservasi Dan Konservasi   Bahan Pustaka Pada Perpustakaan 

Universitas Hkbp Nomensen Medan”, Skripsi, (Medan : Universitas Sumatera Utara, 2018), Hlm. 11 
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yang terjadi karena adanya oksigen dari udara yang menyebabkan jumlah 

gugusan karbonat dan karboksil bertambah dan diikuti dengan 

memudarnya warna kertas. Akibatnya kertas menjadi rapuh dan cepat 

rusak.
40

  

c. Faktor fisika 

Kerusakan koleksi perpustakaan disebabkan oleh faktor fisika antara lain 

oleh cahaya, panas dan uap air. Ketiga faktor ini mempunyai panjang 

gelombang yang kecil menyebabkan terjadinya reaksi fotokimia, hidrolisa 

atau oksidasi di dalam kertas sehingga dapat berbahaya bagi koleksi 

perpustakaan. Jenis kerusakan yang diakibatkan adalah memudarnya 

tulisan, sampul buku dan bahan cetak.
41

 

d. Faktor lain 

1) Manusia 

Manusia dapat bertindak sebagai penyayang buku, tetapi juga bisa 

menjadi perusak buku yang hebat. Berdasarkan kenyataan yang ada 

kerusakan buku terjadi karena manusia. Sering terjadi kerusakan justru 

disebabkan oleh pustakawan sendiri yang sehari-hari bergelimang dengan 

buku. Petugas perpustakaan yang tidak memiliki rasa peduli kepada buku 

dan tidak pernah belajar bagaimana melestarikan dan merawat buku bisa 

                                                           
40 Endang Fatmawati, “Preservasi,Konservasi dan Restorasi Bahan Perpustakaan” Jurnal 

Libria, Vol. 10, No. 1, 2018, hlm. 22 
41 Yeni Budi Rachman, “Preservasi dan Konsrvasi Bahan Pustaka”, (Depok : Pt Raja 

Gravindo Persada, 2017), hlm. 8 
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membuat kesalahan yang fatal. Dureau dan Clement mengatakan bahwa 

kerusakan koleksi perpustakaan dalam ruangan baca bisa disebabkan oleh 

para pemakai yang ceroboh dan oleh perlengkapan yang rusak.
42

 

Begitu pula dengan pembaca perpustakaan harus di ajari bagaimana 

membuka halaman judul dengan tidak menggunakan lidah. Tidak 

mengotori buku, tidak membawa makanan dan minuman kedalam 

perpustakaan. Kotoran makan yang jatuh di lantai perpustakaan bisa 

mengundang tikus binatang lain akan datang ke perpustakaan untuk 

merusak buku. 

2) Bencana alam 

a) Api 

Dalam dunia perpustakaan, api juga merupakan bahaya utama. Banyak 

koleksi bahan pustaka berharga yang mengalami kerusakan berat bahkan 

dapat musnah. Perlindungan terhadap bahaya ini dapat dimulai dengan 

dengan desain arsitek dan memperbaiki bangunan perpustakaan. Segi-segi 

desain seperti ruangan terbuka yang luas, tangga yang dapat menjadi 

cerobong penyebaran api perlu dihindari.
43

 Oleh karena itu, pustakawan 

diharapkan mampu menekan sekecil mungkin akibat dari bencana alam 

tersebut. Untuk menanggulangi bahaya api maka faktor yang perlu 

                                                           
42 Dureau Dan Clement, “Pelestarian Koleksi Buku Langka Di Perpustakaan Departemen 

Pekerjaan Umum”, (Jakarta: Universitas Indonesia 2008), hlm. 26. 
43 Dureau Dan Clement, “Pelestarian Koleksi Buku Langka Di Perpustakaan Departemen 

Pekerjaan Umum”, (Jakarta: Universitas Indonesia 2008), hlm. 27. 
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diperhatikan antara lain alat-alat dalam gedung digunakan yang tahan api, 

perlu dipersiapkan alat pemadam kebakaran, dilarang merokok di dalam 

ruangan perpustakaan dan pemakaian peralatan listrik harus hati-hati. 

b) Air 

Air dapat ditimbulkan dari berbagai faktor seperti air laut pasang, sungai 

meluap atau banjir dan hujan terus menerus, kerusakan saluran persediaan 

air minum, air buangan pipa pemanasan sentral, alat pendingin udara, 

rembesan dinding, jendela terbuka dan sebagainya. Perawatan dan 

pemeliharaan gedung secara teratur dan penyusunan arsitektur yang 

memadai merupakan hal-hal yang dapat menghindarkan koleksi dari air. 

Bahaya banjir juga merupakan musibah yang sering melanda beberapa 

tempat di Indonesia. Koleksi perpustakaan yang rusak oleh air harus 

diperbaiki dengan cara dikeringkan atau diinginkan.
44

  

4. Pencegahan Kerusakan Koleksi Perpustakaan 

Usaha pencegahan kerusakan koleksi perpustakaan yang dilakukan sejak dini 

merupakan tindakan yang lebih baik dan lebih tepat daripada melakukan perbaikan 

koleksi perpustakaan yang telah parah keadaannya. Usaha melakukan perbaikan 

koleksi perpustakaan yang disebabkan oleh beberapa faktor dapat dilakukan dengan 

cara berikut: 

a. Mencegah kerusakan yang disebabkan oleh manusia 

                                                           
44 Made Ayu Wirayanti, “Pedoman Teknis Pelestarian Bahan Pustaka”, (Jakarta: 

Perpustakaan Nasional RI, 2014), hlm. 25 



29 

 

Hildawati Almah mengatakan, adakan kontrol yang ketat pada pengambilan 

buku. Dikarenakan pemustaka bisa saja membuat kerusakan atau mengotori 

buku, sehingga semua buku yang ada di rak berstatus bersih dan siap pakai.
45

  

Menurut Karmidi Martoatmodjo, untuk para pengguna perpustakaan perlu 

adanya rambu-rambu petunjuk tentang bagaimana menggunakan koleksi 

perpustakaan dengan baik dan benar.
46

 Perpustakaan diwajibkan memiliki 

bagian restorasi atau ruang untuk preservasi sehingga jika terjadi kerusakan 

bisa segera diperbaiki. Hendaknya pustakawan juga harus membuat peraturan 

tertulis untuk pemustaka.  

b. Mencegah kerusakan yang disebabkan oleh serangga 

Saat ini bahan kimia untuk pembunuh serangga telah banyak di pasarkan di 

toko-toko. Namun, penggunaan bahan kimia tersebut harus hati-hati 

dikarenakan semua bahan kimia tersebut mengandung racun yang biasanya 

membahayakan manusia. Menurut Dureau dan Clement, penggunaan bahan 

kimia tersebut perlu dijaga dengan benar agar bahan kimia tersebut tidak 

menyebabkan kerusakan pada buku itu sendiri dan cukup aman untuk 

digunakan serta tidak membahayakan manusia.
47

 

Pemberantasan serangga dapat dilakukan dengan cara-cara berikut : 

                                                           
45 Hildawati Almah, “Pelestarian Bahan Pustaka Dengan Enkapsulasi Pada Perpustakaan  

Nasional Republik Indonesia”, Skripsi, (Jakarta : Fakultas Adab dan Humaniora, 2015), hlm. 36- 43. 
46 Karmidi Martoatmodjo, “Materi Pelestarian Bahan Pustaka”, (Jakarta: Universitas 

Terbuka, 2014), hlm. 21. 
47 Dureau Dan Clement, “Pelestarian Koleksi Buku Langka Di Perpustakaan Departemen 

Pekerjaan Umum”, (Jakarta: Universitas Indonesia 2008), hlm. 27. 
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1) Penyemprotan dengan insektisida pada tembok, langit-langit, rak buku 

dan bagian tertentu yang dapat dilakukan secara berkala. Contohnya, 

baygon dan mortein. 

2) Penggunaan gas beracun untuk membasmi hewan perusak koleksi 

perpustakaan dengan cara fumigasi. Fumigasi disesuaikan dengan kondisi 

ruangan dan peralatan yang dimiliki oleh perpustakaan dan bahan kimia 

yang dipergunakan. Contohnya, carbon disulfit (CS2), thymol cristal, dan 

naptalin. 

3) Penggunaan sistem pengumpanan 

Pembasmian serangga dapat pula dilakukan dengan berbagai 

pengumpanan. Contohnya, sejumlah kertas sheet atau kertas berwarna 

coklat yang disemprot dengan dieldrin dan ditempatkan di belakang 

buku-buku dapat membunuh serangga.
48

 

c. Mencegah kerusakan yang disebabkan oleh jamur 

Jamur merupakan mikroorganisme yang tidak berklorofil. Untuk 

memperoleh makanan harus mengambil dari kehidupan lain (parasit) 

ataupun dari benda mati (saprofit). Jamur berkembang biak dengan spora, 

dapat menyebar di udara dan apabila menemukan lingkungan yang cocok 

maka spora tersebut akan berkembang biak. Pembasmian jamur dapat 

dilakukan dengan cara menjaga ruangan buku dari genangan air, 

                                                           
48 Neneng Asaniyah, “Pelestarian Koleksi Langka Melalui Restorasi”. Jurnal Buletin 

Perpustakaan Universitas Islam Indonesia, Vol. 2, No. 1, 2019, hlm. 100-101 
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menempatkan kapur sirih yang dimasukkan ke dalam wadah pada setiap 

rak buku, dan menempatkan arang pada setiap buku. 

Untuk menahan agar jamur tidak tumbuh di buku yang masih bagus, 

kelembaban ruangan harus ketat, ruangan yang ideal adalah ruangan yang 

memiliki 45% sampai 60% (relative humadity atau RH) dengan 

temperature 20-24 derajat celcius menggunakan AC. 

Beberapa hal utama usaha pencegahan kehadiran jamur, yaitu: 

1) Melakukan pemeriksaan kelembaban ruangan 

2) Pembubuhan obat anti jamur 

3) Jaga kebersihan buku dari minyak 

4) Jaga koleksi perpustakaan dari kehadiran debu 

5) Dilakukan fumigasi.
49

 

d. Mencegah kerusakan yang disebabkan oleh bencana alam 

Koleksi perpustakaan yang keadaannya parah harus diperbaiki di tempat yang 

mengerjakan perbaikan dan penjilidan. Dureau dan Clement mengatakan bahwa 

kerusakan yang disebabkan oleh air mungkin lebih berbahaya bagi 

perpustakaan dibandingkan dengan kerusakan yang disebabkan oleh api.
50

 

Sebelum bahaya banjir tiba, disekeliling tempat penyimpanan koleksi 

                                                           
49 Yeni Budi Rachman, “Preservasi dan Konsrvasi Bahan Pustaka”, (Depok: PT Raja 

Gravindo Persada, 2017), hlm. 23-37 
50 Dureau Dan Clement, “Pelestarian Koleksi Buku Langka Di Perpustakaan Departemen 

Pekerjaan Umum”, (Jakarta: Universitas Indonesia 2008), hlm. 27 
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hendaknya dibuatkan saluran yang baik. Dengan adanya saluran air yang baik, 

air tidak dapat menggenangi tempat penyimpanan koleksi perpustakaan. 

5. Kendala Preservasi Koleksi Perpustakaan 

Kegiatan preservasi merupakan kegiatan yang mudah dilakukan. Namun, dalam 

pelaksanaannya masih ditemui kendala diantaranya kurangnya kesadaran dari 

pemustaka untuk turut menjaga koleksi perpustakaan, kurangnya tenaga pustakawan 

profesional dan tidak tersedianya ruangan khusus kegiatan preservasi. Berbagai 

kendala ini menjadikan kegiatan preservasi koleksi perpustakaan tidak dapat berjalan 

dengan maksimal. 

Menurut Yayu, adapun kendala preservasi koleksi perpustakaan diuraikan 

sebagai berikut: 

a. Masih kurangnya tenaga pustakawan dalam proses preservasi koleksi 

perpustakaan sampai saat ini. Belum terdapat lembaga pembelajaran yang 

mengkhususkan diri pada pelestarian sehingga masih dipertanyakan 

apakah tenaga pelestarian diperlukan pada tingkatan profesional maupun 

teknis. 

b. Banyak pimpinan serta pemegang kebijakan kurang memahami penting 

pelestarian koleksi perpustakaan sehingga menimbulkan permasalahan 

kurangnya dana, perhatian dan fasilitas lain yang tersedia. 

c. Praktik pelestarian koleksi perpustakaan yang dilakukan selama ini masih 

terdapat banyak kesalahan atau kekeliruan. Seperti penggunaan lakban 

tidak selalu dapat digunakan dalam memperbaiki koleksi perpustakaan. 
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d. Koleksi perpustakaan yang tersimpan di perpustakaan dalam beraneka 

jenis dan bentuk kertas dengan beragam mutu. Seperti banyaknya  koleksi 

pustaka sejak periode perang kemerdekaan yang dicetak menggunakan 

kertas jenis merang yang dimana kertas tersebut kurang baik dari segi 

mutunya, akan tetapi memiliki nilai historis yang tinggi. 

e. Berbagai ruang perpustakaan tidak dirancang sesuai dengan keperluan 

pelestarian dan perawatan koleksi. Masih banyak ruang perpustakaan 

menerima sinar matahari secara langsung sehingga mempercepat proses 

kerusakan koleksi perpustakaan. 

f. Pada tingkat nasional belum terdapat kebijakan pelestarian nasional, 

kebijakan ini merupakan hasil kerjasama antara berbagai instansi terkait. 

g. Dengan maraknya pembicaraan perpustakaan digital, peralatan yang 

tersedia di pasaran sebenarnya dari segi harga sudah cukup terjangkau 

oleh banyak perpustakaan. Namun kendala yang timbul dari segi sumber 

daya manusianya, belum banyak pustakawan yang menguasai proses 

digitalisasi dokumen.
51

 

D. Koleksi Perpustakaan Umum 

a. Pengertian Koleksi Perpustakaan  

Koleksi adalah suatu istilah yang digunakan secara luas di dunia perpustakaan 

untuk menyatakan bahan pustaka apa saja yang harus diadakan di perpustakaan. 

                                                           
51 Yulia Yuyu, Materi Pokok Pengembangan Koleksi. Jakarta: 2009. 1-9 PUST2230 Cet 9; 

Ed. 1. 
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Sebelumnya muncul istilah seleksi buku, buku dalam pengertian yang mencakup 

monografi, majalah, bahan mikro dan jenis bahan pustaka lainnya.  

Menurut Sumardji, koleksi perpustakaan adalah sekumpulan atau sekelompok 

bahan pustaka yang berisi karya-karya mengenai informasi tertentu yang disusun 

secara sistematis.
52

 Sedangkan menurut Ade Kohar koleksi perpustakaan adalah 

yang mencakup berbagai format bahan sesuai dengan perkembangan dan kebutuhan 

alternatif para pemakai perpustakaan terhadap media rekam informasi.
53

 

Menurut Darmono koleksi perpustakaan adalah sekumpulan rekaman informasi 

dalam berbagai bentuk tercetak (buku, majalah, surat kabar) dan tidak tercetak 

(bentuk mikro, bahan audio visual, dan peta).
54

 Adapun koleksi perpustakaan 

menurut Yusuf adalah sejumlah bahan atau sumber-sumber informasi, baik berupa 

buku ataupun bahan bukan buku yang di kelola untuk kepentingan proses belajar dan 

mengajar di lembaga pendidikan yang bersangkutan.
55

 

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan koleksi perpustakaan adalah 

koleksi yang terdiri dari bermacam jenis koleksi yang ada di perpustakaan yang 

                                                           
52 Sumardji, Perpustakaan Organisasi Dan Tata Kerjanya. Yogyakarta: Kanisius, 2016. Hlm. 

30. 
53 Ade Kohar, Analisis Pemanfaatan Koleksi American Corner Di Perpustakaan Unand. 

Universitas Negeri Padang, Jurnal Literatify Trends In Library Developments Vol 2. No. 1, 2021. 

Diakses pada 06 Juli 2023 
54 Darmono, Pengaruh Promosi Perpustakaan dan Koleksi Bahan Pustaka Terhadap Minat 

Baca Masyarakat Di Perpustakaan Daerah Kecamatan Gemolong. Jurnal Informasi dan Komunikasi 

: Administrasi Perkantoran, Vol. 2, No. 4, Agustus 2018 diakses pada 22 Juni 2023 
55 Yusuf, “Ketersediaan Koeksi Buku dan Kesesuaiannya dengan Kurukulum Prodi PGMI 

di Ruang Baca Prodi PGMI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Ar-Raniry 

Banda Aceh”. Diakses pada tanggal 12 Juni 2023 dari situs http://repositori.ar-raniry.ac.id  

http://repositori.ar-raniry.ac.id/
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dikumpulkan, diolah, dan disimpan yang disajikan kepada pengguna perpustakaan 

guna untuk memenuhi kebutuhan informasi pengguna. 

b. Jenis Koleksi Perpustakaan Umum 

Koleksi perpustakaan umum merupakan koleksi yang dibangun untuk 

mendukung pencarian informasi, pengetahuan, proses pembelajaran dan untuk 

mempromosikan minat baca para pengguna yang diselenggarakan oleh dana umum 

dengan tujuan melayani umum. Untuk mencapai tujuannya, perpustakaan umum 

biasanya mengelompokkan objeknya menjadi empat, yaitu : 

1. Pendidikan, bertugas memelihara dan menyediakan sarana untuk 

pengembangan perorangan atau kelompok pada semua tingkat 

kemampuan pendidikan. 

2. Informasi, menyediakan kemudahan bagi pemakai berupa akses yang 

cepat terhadap informasi yang tepat mengenai seluruh pengetahuan 

manusia. 

3. Kebudayaan, sebagai pusat kehidupan kebudayaan dan secara aktif 

mempromosikan partisipasi dan apresiasi semua bentuk seni. 

4. Rekreasi, sebagai pendorong penggunaan secara aktif rekreasi dan waktu 

senggang dengan penyediaan koleksi perpustakaan. 

Berdasarkan tujuan diatas, dapat diketahui bahwa jasa yang diberikan oleh 

perpustakaan umum berkaitan dengan tujuan dan sasaran di atas. Demikian pula, 

pemilihan jenis koleksi perpustakaan yang dilakukan perpustakaan umum selalu 

berkaitan dengan tujuan di atas. Oleh karena itu, pustakawan harus memahami 
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berbagai jenis koleksi yang ada untuk memenuhi kebutuhan pemakai di 

perpustakaan.  

Secara sederhana, koleksi perpustakaan dapat dibedakan menjadi 2 jenis, 

yaitu: 

1. Koleksi umum 

Koleksi ini tersimpan dalam rak secara terbuka dan dapat langsung diambil oleh 

pemustaka untuk dibaca di ruang perpustakaan atau dipinjamkan. Bagi sebagian 

pemustaka yang masih belum mandiri dalam melakukan proses penelusuran 

informasi secara langsung tetap dapat meminta proses pendampingan 

penelusuran kepada pustakawan. Koleksi umum sebagian besar berbentuk 

buku, tersusun menurut sistem klasifikasi yang telah ditentukan yang akan 

memudahkan pemustaka melakukan penelusuran kembali secara efektif dan 

efisien. 

2. Koleksi khusus 

Koleksi khusus merupakan koleksi yang mendapat perlakuan khusus 

sebab dipandang sebagai sesuatu yang memiliki nilai lebih dibandingkan 

dengan koleksi lain yang ada di dalam perpustakaan. Koleksi khusus di 

setiap perpustakaan berbeda jenis dan bentuknya. Koleksi khusus tidak 

dibatasi oleh bentuk fisiknya, sebab bisa saja koleksi khusus di satu 

perpustakaan justru menjadi koleksi umum di perpustakaan yang lain. 
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Beberapa contoh koleksi khusus di perpustakaan, misalnya skripsi, tesis, 

disertasi, laporan penelitian dan beberapa koleksi khusus lainnya.
56

 

Rizal Saiful Haq menjelaskan jenis-jenis koleksi perpustakaan umum adalah :  

1. Koleksi tercetak, seperti buku, majalah, karya tulis, jurnal, surat kabar, 

bulletin, atlas, brosur, peta dan sebagainya.  

2. Koleksi tidak tercetak, seperti kaset, CD (compact disc), flashdisc, 

memory, disket, kaset, radio, televisi, film slide projector, filmstrip 

projector, video tipe recorder, overgead projector serta beberapa alat 

penyimpanan data dalam format elektronik maupun digital lainnya. 

3. Koleksi fiksi, seperti novel dan komik. 

4. Koleksi non-fiksi, seperti biografi, kamus, buku referensi, ensiklopedi, 

majalah, jurnal, karya ilmiah dan surat kabar.
57

 

Sedangkan menurut Yuyu Yulia ada empat jenis koleksi perpustakaan umum 

yaitu karya cetak, karya non cetak, bentuk mikro dan dalam bentuk elektronik.
58 

Adapun perinciannya akan dijelaskan sebagai berikut: 

1. Karya cetak, yaitu hasil pemikiran manusia yang dituangkan dalam bentuk 

cetak, seperti buku dan terbitan berseri. 

2. Karya non cetak, adalah hasil pemikiran manusia yang dituangkan tidak 

dalam bentuk cetak seperti buku atau majalah, melainkan dalam bentuk lain 

                                                           
56 Irad Al Kautsar, Preservasi Bahan Pustaka Di Kantor Perpustakaaan Dan Arsip Daerah 

Kab. Takalar. Makassar: Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, 2016. Hlm. 31. 
57 Rizal Saiful Haq, Pengantar Manajemen Perpustakaan Madrasah, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2006): 64-66 
58 Yuyu Yulia, Modul Pengembangan Koleksi, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2013): 3-5 
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seperti rekaman suara, rekaman video, rekaman gambar dan sebagainya. 

3. Bentuk mikro, yaitu suatu istilah yang digunakan untuk menunjukkan semua 

bahan pustaka yang menggunakan media film dan tidak dapat dibaca dengan 

mata biasa melainkan harus memakai alat yang dinamakan microreader. Ada 

tiga macam bentuk mikro yang sering menjadi koleksi perpustakaan yaitu 

mikrofilm, mikrofiks, microopaque. 

4. Bentuk elektronik, yaitu jenis koleksi perpustakaan yang dibuat dalam bentuk 

elektronik, dikarenakan adanya teknologi informasi sehingga informasi dapat 

dituangkan ke dalam media elektronik seperti pita magnetis dan cakram atau 

disc. Untuk membacanya diperlukan perangkat keras seperti computer, 

laptop, CD-ROM player, dan sebagainya.
59

 

Berdasarkan penjelasan di atas menunjukkan bahwa jenis-jenis koleksi 

perpustakaan umum terdiri dari bahan pustaka karya cetak, karya non cetak, karya 

bentuk mikro dan karya dalam bentuk elektronik. Bahan pustaka cetak meliputi buku, 

majalah, surat kabar, dan laporan. Untuk terbitan berkala jangka terbitnya tergantung 

kebijakan masing-masing. Bahan pustaka non cetak meliputi video, kaset, dan 

piringan hitam, untuk bisa menggunakannya harus memakai alat bantu masing-

masing. Sedangkan bentuk mikro cara menggunakannya dengan memakai alat bantu 

yakni microreader, dan untuk bentuk elektronik dapat menggunakan komputer, laptop 

atau CD-ROM player. 

 Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa perpustakaan umum memiliki 

                                                           
59 Ibid. 
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berbagai macam jenis koleksi yang beragam mulai dari karya cetak sampai karya non-

cetak. Terkait dengan beragamnya koleksi perpustakaan, pustakawan harus jeli 

memilih bahan pustaka mana yang layak dijadikan koleksi perpustakaan. Koleksi 

perpustakaan yang baik tentunya koleksi yang mutakhir atau selalu mengikuti 

perkembangan ilmu pengetahuan. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Metode penelitian adalah cara yang digunakan oleh peneliti untuk memperoleh 

informasi atau mencari penjelasan dan jawaban terhadap permasalahan serta 

memberikan alternatif bagi kemungkinan yang dapat digunakan untuk pemecahan 

masalahnya. Metode penelitian yang akan digunakan oleh peneliti adalah metode 

penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif dengan jenis deskriptif adalah 

penelitian dengan metode untuk menggambarkan suatu hasil penelitian. Sesuai 

dengan namanya jenis penelitian deskriptif memiliki tujuan untuk memberikan 

deskripsi, penjelasan, juga validasi mengenai fenomena yang tengah diteliti. Dalam 

menggunakan jenis penelitian deskriptif, masalah yang dirumuskan harus layak untuk 

diangkat, mengandung nilai ilmiah, tidak bersifat terlalu luas. Tujuannya pun tidak 

boleh terlalu luas dan menggunakan data yang bersifat fakta dan bukan opini.
60

 

Moleong mengatakan bahwa “Penelitian kualitatif yaitu penelitian yang 

bermaksud untuk memenuhi fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 

penelitian dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu 

konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.”61
 

Jenis penelitian inilah yang memungkinkan peneliti mendapatkan informasi dengan 

memberikan pertanyaan kepada informan. 

                                                           
60   Ramdhan. M, Metode Penelitian, ( Cipta Media Nusantara, 2021 ) hal  7-8 
61 Lexy J Moleong, (2016), Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: Pt. Remaja 

Rosdakarya, diakses melalui repository.uinsu.ac.id/4645/5/bab%20iii.pdf pada tanggal 29 Juni 2022.  
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Sesuai dengan konteks dan jenis penelitian di atas, maka peneliti akan fokus 

untuk memaparkan bagaimana bagaimana pelaksanaan kebijakan preservasi bahan 

pustaka dan kendala dalam melakukan proses kegiatan preservasi oleh Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Aceh.. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh yang 

berlokasi di Jl. Teuku Nyak Arif, Lamgugob, Kec. Syiah Kuala, Kota Banda Aceh, 

Aceh 23115. 

Penelitian ini akan dilakukan selama dua hari yang berlangsung pada bulan 

September tahun 2023. Namun, jika dalam waktu dua hari data yang diperlukan 

belum ditemukan maka penelitian akan dilakukan kembali bertujuan untuk 

memperoleh data dan informasi yang lebih lengkap agar penelitian ini benar-benar 

akurat. 

C. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian adalah pemusatan konsentrasi pada tujuan dari penelitian yang 

dilakukan. Fokus penelitian ini bertujuan untuk membatasi peneliti sehingga terhindar 

dan tidak terjebak dalam pengumpulan data pada bidang yang sangat umum dan luas 

atau kurang relevan dengan perumusan masalah dan tujuan penelitian.
62

 Adapun yang 

menjadi fokus penelitian ini adalah kebijakan preservasi koleksi perpustakaan pada 

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh. 

                                                           
62 Suharsimi Arikunto, “Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktek”, (Jakarta :  Rineka 

Cipta, 2010), hlm. 246. 
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Untuk menjawab rumusan masalah, peneliti harus menentukan terlebih dahulu 

objek dan subjek penelitian : 

1. Subjek penelitian 

Subjek penelitian yaitu sumber untuk mendapatkan informasi.
63

 Tatang M. 

Amirin menyebutkan subjek penelitian yaitu sumber, orang (individu) dan tempat 

untuk mendapatkan informasi sesuai dengan keterangan yang diperolehnya. Adapun 

Suharsimi Arikunto menyebutkan subjek penelitian ialah sebuah benda, suatu atau 

individu yang menjadi tempat data dimana variabel penelitian berkaitan dan 

dipersoalkan. Subjek yang akan diteliti dalam penelitian ini berjumlah tiga orang 

yang terdiri dari Kabid, Sub Koordinator dan pustakawan bidang preservasi koleksi 

perpustakaan yang ada di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh.
64

 

2. Objek penelitian 

Sugiyono menyebutkan objek penelitian ialah sebuah atribut, sifat, nilai dari 

orang, objek atau kegiatan yang terdapat variasi tertentu yang ditentukan oleh peneliti 

untuk mendalaminya sehingga dapat mengambil sebuah kesimpulan.
65

 Dengan kata 

lain objek penelitian yaitu sasaran sebagai fokus dalam penelitian tersebut. Adapun 

yang menjadi sebagai objek yang akan diteliti pada penelitian ini yaitu kebijakan 

preservasi koleksi perpustakaan.   

                                                           
63 Tatang M. Amirin, Menyusun Rencana Penelitian, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

1995), Hal. 132. 
64 Suharsimi Arikunto, Pengantar Metodologi Penelitian, (Banjarmasin: Antasari Press, 

2011), Hal. 61. 
65 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, (Bandung : Alfabeta, 2017), 

Hal.39. 



43 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah : 

1. Observasi 

Observasi adalah salah satu teknik yang dilakukan dengan cara pengamatan 

langsung ke lokasi penelitian untuk melihat objek yang akan diteliti dan 

mempermudah perolehan data yang lebih akurat yang dibutuhkan sebagai pelengkap 

dalam penelitian. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis observasi non partisipatif. 

Adapun observasi non partisipatif yaitu penulis tidak terlibat dan hanya sebagai 

pengamat independen. Mengacu pada pendapat diatas pada penelitian ini dilakukan 

dengan pengamatan langsung ke tempat penelitian.
66

  

Untuk mendapatkan data yang dibutuhkan dan akurat, peneliti akan 

mengamati langsung kondisi fisik koleksi perpustakaan dan hasil preservasi sesuai 

dengan kebijakan yang akan dilakukan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh.  

2. Wawancara 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

mengadakan tanya jawab secara langsung dengan informan yang dapat memberikan 

keterangan yang dibutuhkan terhadap subjek yang akan diwawancarai.
67

 Pedoman 

wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini adalah wawancara semi terstruktur. 

                                                           
66 Sugiyono, Pengelolaan Pembelajaran Tari Di Sanggar Family Sukajadi Bandung, 2013. 

Universitas Pendidikan Indonesia, Diakses Melalui repository.upi.edu Pada Tanggal 29 Juni 2022. 
67 Sugiyono, Metode Penelitian. Unika Repository, diakses melalui 

repository.unika.ac.id/21458/4/14.d1.0023%20teddy%20paramita%207.3%20-%20bab%20iii.pdf pada 

tanggal 29 Juni 2022. 
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Wawancara semi terstruktur memungkinkan responden untuk menjawab sesuai 

keinginannya, kepentingan dan pengetahuan mereka sesuai dengan pedoman 

wawancara yang sebelumnya sudah penulis persiapkan.
68

 

Wawancara yang dilakukan pada penelitian ini adalah ditujukan untuk kepala 

bidang pelestarian bahan perpustakaan dan pustakawan bidang pelestarian untuk 

mengetahui kebijakan preservasi koleksi perpustakaan, latar belakang kebijakan 

preservasi koleksi perpustakaan dan pelaksanaan preservasi sesuai dengan kebijakan 

preservasi koleksi perpustakaan serta kendala yang dialami saat pelaksanaan 

preservasi di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh.  

3. Dokumentasi 

Selain wawancara dan observasi, tahapan ketiga pengumpulan data yaitu 

dokumentasi. Dokumentasi merupakan suatu cara pengumpulan data yang 

menghasilkan catatan-catatan penting yang berhubungan dengan masalah yang diteliti 

sehingga diperoleh data yang lengkap, sah dan bukan berdasarkan pemikiran.
69

 

Tujuannya untuk mendukung hasil wawancara dan observasi menjadi lebih kredibel 

atau dapat dipercaya dengan cara memfoto, menyalin, merekam dan juga data yang 

berkenaan dengan sejarah berdirinya Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh serta 

visi dan misi, struktur organisasi dan foto kegiatan di tempat penelitian.  

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode dokumentasi ini untuk 

                                                           
68 Emzir, “Metodologi Penelitian Kualitatif: Analisis Data.” Jakarta: Rajawali Press, 2010. 

Halm. 37-61. 
69 Hasanah, Teknik-Teknik Observasi (Sebuah Alternatif Metode Pengumpulan Data 

Kualitatif Ilmu-Ilmu Sosial), (Jurnal at-Taqaddum, Volume 8, Nomor 1, Juli 2016) hal 21 – 46. 



45 

 

mendapatkan data tentang kebijakan preservasi koleksi perpustakaan, data koleksi 

perpustakaan yang mengalami kerusakan dan data koleksi perpustakaan yang sudah 

diperbaiki. 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data digunakan untuk mendapatkan data yang benar dan akurat. 

Moleong mengatakan bahwa analisis data adalah proses mengatur urutan data, 

mengorganisasikan kedalam suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar. Berikut 

kegiatan menganalisis data : 

1. Reduksi data 

Reduksi data merupakan proses untuk memfokuskan, menyederhanakan, 

menyeleksi, serta mentranformasikan data dalam bentuk tulisan atau catatan agar 

lebih terarah. Peneliti melakukan reduksi data dengan menganalisis data dengan 

membuang yang tidak perlu dan memfokuskan hal-hal yang terkait dengan penelitian 

guna memperjelas arah dan hasil penelitian yang penulis teliti. Dengan sedemikian 

rupa, maka kesimpulan dari data tersebut dapat ditarik dan dijelaskan serta dianalisa. 

Reduksi data dilakukan dengan meringkas data-data penting hasil wawancara 

yang penulis lakukan tentang kebijakan prerservasi koleksi perpustakaan pada Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Aceh untuk menjawab rumusan masalah yang terkait 

dengan penelitian ini.
70

 

2. Penyajian data 

                                                           
70 Hanifudin Ibrahim, Pelestarian Bahan Pustaka Dengan Enkapsulasi Pada Perpustakaan 

Nasional Republik Indonesia. Jakarta : Skripsi Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 2015. 

Halm 58. 
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Setelah data di reduksi, langkah selanjutnya ialah penulis melakukan penyajian 

data dalam bentuk teks bermakna ilmiah dan bersifat naratif. Pada penelitian 

kualitatif biasanya berbentuk teks naratif yang telah dipilah, dipahami, dan dijelaskan 

dengan jelas, singkat dan padat disusun secara sistematis. Dalam penelitian ini 

menggunakan model data teks naratif yang disusun secara sistematis yang didapat 

dari hasil wawancara. Penyajian data yang tersusun ini akan memberikan 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.
71

 

3. Penarikan kesimpulan 

Penarikan kesimpulan merupakan tahap akhir yang akan dilakukan setelah 

reduksi dan penyajian data. Data-data yang terangkum dan dijabarkan dalam bentuk 

naratif kemudian dibuatkan kesimpulan.  Penarikan kesimpulan berdasarkan hasil 

verifikasi selama penelitian berlangsung. Kesimpulan juga ditarik dari hasil kegiatan 

observasi dan wawancara dengan informan. Kesimpulan digunakan untuk menjawab 

rumusan masalah. Kesimpulan dalam penelitian ini merupakan temuan baru yang 

sebelumnya belum pernah ada. Temuan tersebut dapat berupa deskripsi atau 

gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga 

setelah diteliti menjadi jelas.
72

 

 

 

                                                           
71 Ibid, halm 59. 
72 Moleong, Perawatan Bahan Pustaka Pada Perpustakaan Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara. 

https://repositori.usu.ac.id/bitstream/handle/123456789/47602/160709051.pdf?sequence=1&isallowed

=y pada tanggal 29 juni 2023. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Berdirinya Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh 

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Aceh pertama kali didirikan pada 

tahun 1969 dengan nama Perpustakaan Negara yang berlokasi pada salah satu 

ruangan seluas 12 m
2 

di Kantor Perwakilan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 

Daerah Istimewa Aceh dengan jumlah koleksi saat itu sebanyak 80 eksemplar dan 2 

orang pegawai. Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

No. 8429/c/B.3/1979 namanya berubah menjadi Perpustakaan Wilayah. Pada tahun 

1989, terbitlah Keputusan Presiden No. 11.1989 yang mengatur bahwa Perpustakaan 

Wilayah berubah nama menjadi Perpustakaan Daerah. Kemudian dengan terbitnya 

Keputusan Presiden No. 50 Tahun 1997 tentang perubahan struktur organisasi 

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia, berdampak pula pada perubahan nama 

dari Perpustakaan Daerah menjadi Perpustakaan Nasional Daerah Istimewa Aceh. 

Terbitnya Peraturan Daerah No. 39 Tahun 2001, Perpustakaan Nasional Provinsi 

Daerah Istimewa Aceh telah menjadi salah satu lembaga daerah dengan nama badan 

Perpustakaan Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam. 

Terakhir Undang-Undang No. 11 Tahun 2006 tentang Pemerintah Aceh dan 

Qanun No. 5 Tahun 2007 tentang perubahan struktur organisasi pemerintah daerah, 

maka badan Perpustakaan Provinsi Aceh digabung dengan Badan Arsip Provinsi 



48 

 

Aceh digabung dengan Badan Arsip Provinsi Aceh sehingga namanya menjadi Badan 

Arsip dan Perpustakaan Provinsi Aceh, dan di awal tahun 2017 Badan Arsip dan 

Perpustakaan Aceh telah berganti nomenklatur baru Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Aceh. 

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh setiap tahunnya menambah koleksi 

buku, rak buku, meja dan kursi baca, serta pemeliharaan jaringan LAN (Local Area 

Network) serta mengadakan kerjasama dengan berbagai pihak, baik dari lembaga 

pemerintah maupun NGO (Non-Governmental Organization) seperti Perpustakaan 

Nasional Republik Indonesia, Perpustakaan Nasional Australia, Persatuan 

Pustakawan Malaysia, World Vision, Goethe Institute, UNESCO, Kota Augsburg 

Jerman dan lain-lain.
73

 

a. Sejarah Bidang Pelestarian 

Berdasarkan UU 11 Tahun 2006 tentang pemerintahan Aceh dan Qanun No. 5 

Tahun 2007 tentang perubahan struktur organisasi pemerintah daerah, maka Badan 

Perpustakan Provinsi Aceh digabung dengan Badan Arsip Provinsi Aceh sehingga 

namanya menjadi Badan Arsip dan Perpustakaan Provinsi Aceh dan di awal tahun 

2017 Badan Arsip dan Perpustakaan Aceh telah berganti nomenklatur baru Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Aceh. 

Saat nama perpustakaan masih Badan Arsip dan Perpustakaan Aceh bidang 

pelestarian berdiri sendiri, yaitu bidang pelestarian dan konservasi yang di bagi 

                                                           
73 Pemerintah Aceh, Profil Perpustakaan Dan Kearsipan Kabupaten/Kota Se-Aceh Tahun 

2022. (Aceh, 2023). Hal. 1. 
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menjadi dua kepala sub-bidang yaitu kepala sub-bid pemeliharaan dan perawatan dan 

kepala sub-bidang naskah sumber dan reproduksi.  

Ketika nama perpustakaan telah berubah menjadi Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Aceh, bidang pelestarian bergabung dengan tiga bidang, yaitu bidang 

deposit, pengolahan dan pelestarian bahan perpustakaan.
74

 Jam kerja layanan Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Aceh: 

Tabel I: Jam Kerja Layanan 

Hari Jam Layanan Istirahat 

Senin-Kamis 08.30-16.30 12.30-14.00 

Jumat 08.30-16.00 12.30-14.00 

Sabtu-Minggu 09.00-16.00 12.30-14.00 

Libur Nasional atau Cuti Bersama Tutup   

 

2. Susunan Kepegawaian 

Dinas perpustakaan dan Kearsipan Aceh didukung sejumlah pegawai dan 

perlengkapan sebagaimana dalam tabel berikut: 

Tabel II: Susunan Kepegawaian 

No. Jabatan Jumlah 

1. Kepala Dinas 1 

2. Sekretaris 1 

3. Kepala Bidang 5 

4. Kasubbig/Sub Koordinator 18 

5. Fungsional Pustakawan 46 

                                                           
74 Rahmaliani, Pelestarian Koleksi Akibat Faktor Biotik di Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Aceh. (UIN Ar-Raniry, 2020). Hal. 38. 
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No. Jabatan Jumlah 

6. Fungsional Arsiparis 19 

7. Staf/Fungsional Umum 32 

8. Tenaga Kontrak 73 

Jumlah 195 

 

3. Visi dan Misi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh 

Dalam implementasi tugas dan fungsinya, Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Aceh tentu saja merumuskan visi dan misi agar berjalan sesuai dengan Undang-

Undang yang berlaku.  

a. Visi: 

Arsip dan perpustakaan sebagai sumber informasi dan sarana pembangunan 

Sumber Daya Manusia yang islami. 

b. Misi: 

1) Memberdayakan arsip sebagai tulang punggung manajemen dan bukti 

akuntabilitas Kinerja Pemerintah Aceh. 

2) Meningkatkan pelayanan dan sarana kearsipan dan perpustakaan. 

3) Menggali, menyelamatkan, melestarikan dan memanfaatkan khasanah 

budaya Aceh dan nilai-nilai dinul Islam. 

4) Meningkatkan kemampuan dan profesionalisme aparatur kearsipan dan 

perpustakaan. 

5) Membina dan mengembangkan minat dan budaya baca. 
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6) Meningkatkan peran perpustakaan sebagai sarana dan pembangunan 

Sumber Daya Manusia. 

7) Membina kerja sama kearsipan dan perpustakaan di dalam dan luar 

negeri.
75

 

4. Struktur Organisasi 

 

5. Koleksi 

Berikut ini adalah jumlah koleksi perpustakaan yang ada di Dinas Perpustakaan 

dan Kearsipan Aceh  : 

Tabel III: Jumlah Koleksi  

No. Tahun 
Buku Cetak Buku Digital 

Judul Eksemplar Judul Eksemplar 

1. 2017 58.810 510.037 - - 

                                                           
75 Pemerintah Aceh, Profil Perpustakaan Dan Kearsipan Kabupaten/Kota Se-Aceh Tahun 

2022. (Aceh, 2023). Hal. 3. 
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2. 2018 62.409 272.237 - - 

3. 2019 65.208 278.554 6.024 43.310 

4. 2020 65.278 278.628 7.699 46.045 

5. 2021 66.004 285. 890 11.766 86.709 

6. 2022 63.071 286.485 12.354 123.989 

7. 2023 64.792 301.759 14.169 124.139 

Keterangan: 

 Sumber data bidang pelayanan perpustakaan / inlislite 3.2. 

 Buku digital, yaitu buku digital yang diakses melalui aplikasi playstore i-pustaka. 

 Buku digital mulai dijalankan pada tahun 2019. 

 

Berdasarkan data jumlah koleksi perpustakaan di atas, koleksi buku tercetak 

mengalami perkembangan dalam kurun waktu 7 tahun. Sejak tahun 2017 koleksi 

buku tercetak berjumlah 58.810 judul dan 510.037 eksemplar, dan pada tahun 2023 

koleksi tercetak bertambah menjadi 64.792 judul dan terjadi pengurangan eksemplar 

akibat penyiangan sehingga tersisa 301.759 eksemplar. Artinya dalam waktu 7 tahun 

koleksi buku tercetak bertambah 5.982 judul dan pengurangan 208.278 eksemplar. 

Sementara pada koleksi buku digital, koleksi buku digital mengalami 

peningkatan dari tahun ke tahun. Koleksi buku digital mulai dijalankan pada tahun 

2019. Pada tahun 2019 koleksi buku digital berjumlah 6.024 judul dan 43.310 

eksemplar saja tetapi pada tahun 2023 koleksi buku digital meningkat pesat menjadi 

14.169 judul dan 124.139 eksemplar. Artinya dalam waktu 5 tahun koleksi buku 

digital bertambah 8.145 judul dan 80.829 eksemplar.  

 

6. Kegiatan Layanan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh 

1) Layanan stasioner 

a. Sirkulasi, yaitu layanan peminjaman dan pengembalian buku. 
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b. Referensi, yaitu layanan koleksi referensi/rujukan seperti kamus, 

ensiklopedi, dan sebagainya. 

c. Audio visual, layanan akses koleksi multimedia seperti audio, film 

dan sebagainya. 

d. Ruang internet (layanan internet gratis). 

e. Storytelling atau bercerita/mendongeng. 

f. Deposit, baik karya/koleksi terbitan lokal, luar dan karya ilmiah 

tentang Aceh. 

2) Layanan ekstensi  

a. Ruang UPTD (Unit Pelaksana Teknik Dinas) yaitu layanan mobil 

perpustakaan keliling. 

b. Layanan paket bagi organisasi seperti sekolah, rumah sakit, panti 

asuhan dan perpustakaan masjid. 

3) Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh memiliki aplikasi JIKN dan 

SIKN 

a. JIKN (Jaringan Informasi Kearsipan Nasional) adalah sistem jaringan 

informasi dan sarana pelayanan arsip secara nasional yang dikelola 

oleh ANRI (Arsip Nasional Republik Indonesia). 

b. SIKN (Sistem Informasi Kearsipan Nasional) adalah sistem layanan 

informasi yang berfungsi untuk menghimpun dan mengelola data 

serta informasi kearsipan dari berbagai simpul jaringan yang 
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selanjutnya menyediakannya untuk dapat diakses oleh pengguna 

melalui JIKN.
76

 

7. Kebijakan Preservasi Koleksi Perpustakaan di Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Aceh 

1) Memerintahkan kepada sub koordinator untuk melaksanakan kegiatan 

perbaikan buku rusak. 

2) Memerintahkan fungsional umum untuk menyiapkan perlengkapan 

perbaikan buku rusak. 

3) Mengumpulkan buku rusak yang akan diperbaiki. 

4) Memperbaiki buku sesuai dengan kerusakan. 

5) Menyusun atau shelving buku yang sudah diperbaiki. 

6) Menyerahkan daftar judul hasil perbaikan buku kepada kepala sub 

bidang. 

B. Hasil Penelitian 

Pada bab ini selain menjelaskan objek penelitian, peneliti akan memaparkan 

hasil wawancara, observasi dan dokumentasi terhadap pelaksanaan kegiatan 

kebijakan preservasi koleksi perpustakaan pada Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Aceh yang mencakup mengenai pelaksanaan kebijakan dan kendala yang dihadapi 

dalam pelaksanaan kegiatan preservasi koleksi perpustakaan pada Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Aceh. 

                                                           
76 Ibid, hal 5. 
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Preservasi koleksi perpustakaan merupakan upaya penyelamatan isi yang 

terkandung pada suatu bahan pustaka dan memperkuat bahan pustaka itu sendiri 

untuk memperpanjang usia agar bisa digunakan lebih lama lagi, mengingat koleksi 

perpustakaan juga mahal maka preservasi koleksi perpustakaan ini sangat penting 

untuk dilakukan. 

Untuk memperoleh informasi yang akurat, maka penulis melakukan wawancara 

terhadap informan yang ada di ruangan Sub. Bidang Pelestarian Bahan Pustaka pada 

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh. Hasil wawancara terhadap informan-

informan tersebut, selanjutnya akan menjabarkan pelaksanaan kebijakan dan kendala  

kebijakan preservasi koleksi perpustakaan pada Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Aceh.  

1. Pelaksanaan Kebijakan Preservasi Koleksi Perpustakaan di Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Aceh 

Dalam hal ini, Undang-Undang No. 4 Tahun 1990 tentang Serah Simpan Karya 

Cetak dan Karya Rekam merupakan acuan bagi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Aceh dalam pelaksanaan kebijakan preservari koleksi perpustakaan. Selain itu, 

Undang-Undang No. 43 Tahun 2007 tentang perpustakaan juga menjadi landasan 

pelestarian koleksi perpustakaan yang diikuti dengan peraturan Dinas Perpustakaan 

dan Kearsipan Aceh dan tata kerja Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh. 

Dokumen yang tersedia adalah kebijakan yang tertuang dalam surat keputusan yang 

telah dikeluarkan oleh Kepala Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh No. 
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SOP/DPP/13 yang menyatakan bahwa kebijakan ini untuk pedoman melakukan 

preservasi koleksi perpustakaan pada Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh. 

a. Memerintahkan Kepada Sub Koordinator Untuk Melaksanakan Kegiatan 

Perbaikan Buku Rusak 

Berdasarkan Keputusan Presiden No. 103 Tahun 2001 tentang kedudukan, 

tugas, fungsi, kewenangan, susunan organisasi, dan tata cara kerja lembaga 

pemerintah non departemen. Surat Keputusan Kepala Kepala Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Aceh tentang organisasi dan tata kerja Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Aceh memerintahkan kepala bidang dan sub koordinator serta mengarahkan semua 

bawahannya untuk melakukan tugas sesuai bidangnya. Khususnya sub koordinator 

pelestarian bahan pustaka yang memiliki tugas melestarikan bahan pustaka yaitu 

salah satunya perbaikan buku rusak. 

Hal ini sesuai seperti yang disampaikan oleh informan (S) selaku Kabid 

Deposit, Pengolahan dan Pelestarian Bahan Pustaka yang mengatakan bahwa : 

“Sub koordinator adalah jabatan fungsional yang memiliki tugas membantu 

kepala bidang dalam penyusunan rencana, pelaksanaan dan pengendalian, 

pemantauan, evaluasi serta pelaporan secara opsional di lingkungan Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Aceh. Jadi, saya sebagai sub koordinator bagian 

pelestarian bahan pustaka harus memerintahkan semua bawahan untuk 

melakukan pelestarian khususnya perbaikan buku rusak. Mengingat juga 

bahwa koleksi mahal, koleksi perpustakaan sudah semestinya harus 

dilestarikan.”77
 

 

Hasil wawancara yang disampaikan oleh informan (RS) selaku Sub. 

Koordinator Pelestarian Bahan Pustaka yang mengatakan bahwa : 

                                                           
77 Wawancara bersama bapak Syahrul, S.H selaku Kabid Deposit, Pengolahan dan Pelestarian 

Bahan Perpustakaan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh, Pada Tanggal 18 Juli 2023. 
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“Kami pun sebagai pustakawan bagian pelestarian sudah seharusnya 
melakukan pelestarian di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh dengan 

cara memperbaiki buku yang rusak guna mempertahankan isi koleksi 

perpustakaan tersebut.”78
 

 

Hasil wawancara yang disampaikan oleh informan (F) Selaku Pustakawan 

Pelestarian Bahan Pustaka yang mengatakan bahwa : 

“Pustakawan melakukan preservasi ini bukan hanya cuma-cuma sebatas untuk 

memperbaiki buku rusak saja, tetapi banyak aspek yang harus dilakukan yaitu 

mencegah kerusakan buku tersebut. Dalam rangka pelestarian ini diperlukan 

kuantitas dan kualitas, yaitu jumlah sumber daya manusia yang dibutuhkan 

serta kualifikasi bidang dan tingkat kemampuan pustakawan agar koleksi 

perpustakaan tetap dapat diakses dan dapat digunakan.”79
 

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan studi dokumen terhadap kebijakan 

tentang preservasi koleksi perpustakaan maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa 

sub koordinator sudah melaksanakan kegiatan perbaikan buku rusak sesuai dengan 

kebijakan preservasi koleksi perpustakaan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh  

sudah dilaksanakan dengan baik. 

b. Memerintahkan Fungsional Umum Untuk Menyiapkan Perlengkapan 

Perbaikan Buku Rusak 

Preservasi koleksi perpustakaan adalah kegiatan menjaga atau mengusahakan 

agar koleksi yang dimiliki perpustakaan awet dan terawat dengan baik. Baik 

melestarian kandungan informasi yang terkandung di dalam koleksi perpustakaan itu 

sendiri maupun melestarikan bentuk fisik sesuai dengan aslinya. Terdapat banyak 

faktor yang menyebabkan koleksi menjadi mudah rusak. Untuk melakukan perbaikan 

                                                           
78 Wawancara bersama ibu Reka Santi, S.E selaku Sub Koordinator Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Aceh, Pada Tanggal 18 Juli 2023. 
79 Wawancara bersama ibu Fitriani, S.IP selaku pustakawan Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Aceh, Pada Tanggal 18 Juli 2023. 
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buku rusak tersebut sudah pasti diperlukan perlengkapan yang sesuai dengan 

kebutuhan buku. Fungsional umum di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh 

bagian pelestarian pustaka sudah seharusnya menyiapkan perlengkapan perbaikan 

buku rusak sebelum melakukan preservasi.  

Hal ini sesuai seperti yang disampaikan oleh informan (S) selaku Kabid 

Deposit, Pengolahan dan Pelestarian Bahan Pustaka yang mengatakan bahwa : 

“Instansi ini memiliki struktur organisasi sebagai fungsional umum untuk  
pelaksana kebijakan preservasi koleksi perpustakaan. Jumlah pelaksana 

preservasi sesuai dengan kebijakan ini ada 5 pustakawan untuk menyiapkan 

perlengkapan perbaikan buku rusak.”80
 

 

Hal ini yang disampaikan oleh informan (RS) selaku Sub. Koordinator 

Pelestarian Bahan Pustaka yang mengatakan bahwa: 

“Cara menentukan pustakawan yang tepat untuk melakukan preservasi sesuai 
dengan kebijakannya adalah dengan melihat pustakawan terampil yang sudah 

mengikuti pelatihan agar kemampuannya baik dalam melakukan preservasi 

sesuai dengan kebijakan yang telah disusun. Namun, di Kantor ini hanya 1 

orang yang telah mengikuti pelatihan preservasi. ”81
 

 

Hasil wawancara yang disampaikan oleh informan (F) Selaku Pustakawan 

Pelestarian Bahan Pustaka yang mengatakan bahwa : 

“Adapun perlengkapan perbaikan buku rusak yang ada di Dinas Perpustakaan 

dan Kearsipan Aceh kurang lebih seperti sampul plastik, lem, tang, palu, kuas 

kecil, double tape, cutter, gunting, kertas tanggal pinjam-kembali peminjaman, 

kertas call number, isolasi putih, dan lakban. Terkait dengan ruangan 

preservasi belum ada ruangan yang khusus”82
 

                                                           
80 Wawancara bersama bapak Syahrul, S.H selaku Kabid Deposit, Pengolahan dan Pelestarian 

Bahan Perpustakaan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh, Pada Tanggal 18 Juli 2023. 
81 Wawancara bersama ibu Reka Santi, S.E selaku Sub Koordinator Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Aceh, Pada Tanggal 18 Juli 2023. 
82 Wawancara bersama ibu Fitriani, S.IP selaku pustakawan Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Aceh, Pada Tanggal 18 Juli 2023. 
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Untuk menguatkan hasil wawancara dengan informan, peneliti melakukan 

observasi terhadap pejabat fungsional umum bagian pelestarian sebagai pelaksana 

preservasi koleksi perpustakaan guna menyiapkan perlengkapan perbaikan buku 

rusak yang telah dikeluarkan oleh Kepala Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh 

yang sudah tertera di dalam kebijakan preservasi pada Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Aceh. Namun, nyatanya rasio sumberdaya manusia yang menjadi pelaku 

preservasi diindikasikan belum cukup seimbang dengan jumlah buku yang 

mengalami kerusakan yaitu 309 buku. Serta keterampilan pustakawan yang terbatas 

dan belum tersediannya ruangan khusus menjadi penghambat pelaksanaan preservasi. 

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan hasil dokumentasi dapat 

disimpulkan bahwa pejabat fungsional umum bagian pelestarian sudah menyiapkan 

perlengkapan perbaikan buku rusak, namun belum dilakukan secara optimal 

khususnya di Perpustakaan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh. 

c. Mengumpulkan Buku Rusak Yang Akan Diperbaiki 

Sebelum melakukan kegiatan perbaikan buku, maka terlebih dahulu 

diidentifikasi jenis koleksi perpustakaan seperti apa yang akan di preservasi agar 

kegiatan terlaksana dengan cara mengumpulkan semua koleksi yang akan diperbaiki 

sesuai dengan kebijakan yang berlaku. Tujuannya untuk menyelamatkan informasi 

yang terkandung di dalamnya. Selain itu Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh 

ingin menyelamatkan nilai-nilai history yang ada di dalamnya.  

Hasil wawancara yang disampaikan oleh informan (F) Selaku Pustakawan 
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Pelestarian Bahan Pustaka yang mengatakan bahwa : 

“Pelaksanaan kebijakan preservasi ini rutin dilakukan secara berkala dua kali 

dalam setahun. Pertama, dengan cara mengumpulkan buku rusak yang akan 

diperbaiki oleh pustakawan dan melakukan preservasi koleksi perpustakaan 

sesuai dengan kebijakan preservasi. Waktu yang tepat untuk melakukan 

preservasi sesuai dengan pustakawan yang sudah mengumpulkan banyak buku 

rusak. Jika buku yang mengalami kerusakan tersebut banyak peminatnya dan 

banyak dibutuhkan oleh pemustaka maka pelaksana akan melakukan preservasi 

lebih cepat agar bisa digunakan kembali.”83
 

 

Untuk menguatkan hasil wawancara dengan informan, peneliti melakukan 

observasi terhadap kegiatan pengumpulan buku rusak yang akan diperbaiki guna 

melaksanakan preservasi sesuai dengan kebijakan yang telah dikeluarkan oleh Kepala 

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh. Agar hasil wawancara dan observasi lebih 

akurat, peneliti juga melakukan studi dokumen terhadap catatan jumlah koleksi yang 

rusak pada tahun 2022 dan catatan buku yang sudah diperbaiki dari kerusakan 

sehingga kebijakan preservasi koleksi perpustakaan sudah optimal. 

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan hasil dokumentasi peneliti 

menyimpulkan bahwa pengumpulan jenis koleksi perpustakaan yang akan diperbaiki 

sesuai dengan pelaksanaan kebijakan preservasi koleksi perpustakaan Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Aceh sudah dilaksanakan dengan baik. 

d. Memperbaiki Buku Sesuai Dengan Kerusakan 

Setelah mengumpulkan dan mengetahui jenis koleksi perpustakaan dalam 

kondisi seperti apa, maka untuk melakukan perbaikan koleksi tersebut harus melalui 

beberapa tahap. Tujuannya adalah tentu saja untuk menjaga keutuhan dan keindahan 

                                                           
83 Wawancara bersama ibu Fitriani, S.IP selaku pustakawan Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Aceh, Pada Tanggal 18 Juli 2023. 
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koleksi perpustakaan. Koleksi perpustakaan yang akan diperbaiki akan dilihat dari 

segi kerusakannya terlebih dahulu agar dalam pelaksanaannya dapat berjalan 

sebagaimana mestinya. 

Hal ini sesuai seperti yang disampaikan oleh informan (S) selaku Kabid 

Deposit, Pengolahan dan Pelestarian Bahan Pustaka yang mengatakan bahwa : 

 “Faktor penyebab kerusakan yang paling umum adalah manusia, karena 
koleksi lebih sering dipakai. Jika ada koleksi yang memang tidak bisa 

dipreservasi, maka tugas pustakawan yaitu mencetak ulang koleksi 

perpustakaan atau memperbanyak eksemplar jika keadaan memungkinkan. 

Kerusakan buku dibagi menjadi tiga tingkatan kerusakan. Pada tahun 2022, 

ada 309 koleksi yang mengalami kerusakan, kerusakan yang terjadi pun 

berbeda-beda di setiap bukunya.”84
 

 

Hal ini yang disampaikan oleh informan (RS) selaku Sub. Koordinator 

Pelestarian Bahan Pustaka yang mengatakan bahwa: 

 “Yang pertama ada kerusakan ringan, contohnya hilang atau robek halaman, 

kulit buku yang lepas dan halaman yang copot. Yang kedua ada kerusakan 

sedang, contohnya robek jilid. Dan yang ketiga ada kerusakan berat yang 

kadang-kadang memang harus dilakukan proses penyiangan, contohnya 

dimakan oleh rayap. Untuk mengetahui secara cepat kerusakan buku tersebut 

yaitu dengan cara penyiangan yang dilakukan setahun dua kali. Ataupun ketika 

sedang shelving atau penempatan buku ke rak sering didapati buku yang sudah 

mengalami kerusakan.”85
 

 

Hasil wawancara disampaikan oleh informan (F) Selaku Pustakawan 

Pelestarian Bahan Pustaka yang mengatakan bahwa : 

“Cara memperbaiki buku rusak tersebut harus dilihat dari tingkat 
kerusakannya dahulu. Jika tingkatan kerusakan ringan contohnya halaman 

buku yang lepas, cara memperbaikinya dilakukan proses pengeleman atau 

                                                           
84 Wawancara bersama bapak Syahrul, S.H selaku Kabid Deposit, Pengolahan dan Pelestarian 

Bahan Perpustakaan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh, Pada Tanggal 18 Juli 2023. 
85 Wawancara bersama ibu Reka Santi, S.E selaku Sub Koordinator Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Aceh, Pada Tanggal 18 Juli 2023. 
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penempelan kembali. Jika tingkatan kerusakan sedang, contohnya seperti robek 

jilid, maka cara memperbaikinya membuat jilid baru agar buku utuh kembali. 

Jika tingkatan kerusakan berat contohnya seperti dimakan rayap, koleksi sudah 

harus disiangi tetapi apabila buku tersebut masih diperlukan maka pustakawan 

harus mengganti dengan koleksi buku yang sama. Kurang lebih prosedur cara 

perbaikan buku yang rusak seperti itu, kita harus melihat kondisi fisik bukunya 

terlebih dahulu.”86
 

Dengan demikian, untuk menguatkan hasil wawancara dengan informan, 

peneliti melakukan observasi terhadap perbaikan buku rusak sesuai dengan 

kerusakannya guna melaksanakan preservasi sesuai dengan kebijakan yang telah 

dikeluarkan oleh Kepala Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh. Agar hasil 

wawancara dan observasi lebih lengkap, peneliti juga melakukan dokumentasi 

terhadap perbaikan buku sesuai dengan kerusakan agar kerusakan buku dapat 

diminimalisir. 

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan hasil dokumentasi peneliti 

menyimpulkan bahwa perbaikan buku rusak sesuai dengan kerusakannya sesuai 

dengan pelaksanaan kebijakan preservasi koleksi perpustakaan Dinas Perpustakaan 

dan Kearsipan Aceh sudah dilaksanakan dengan baik. 

e. Menyusun/Shelving Buku Yang Sudah Diperbaiki 

Sesudah melakukan perbaikan koleksi rusak sesuai dengan kerusakannya, maka 

koleksi yang sudah bagus sudah bisa diberi ke bagian layanan agar bisa digunakan 

kembali oleh pemustaka. Shelving adalah menata, menyusun dan menjajarkan koleksi 

perpustakaan sesuai dengan ketentuan nomor klasifikasi yang berlaku di perpustakaan 

                                                           
86 Wawancara bersama ibu Fitriani, S.IP selaku pustakawan Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Aceh, Pada Tanggal 18 Juli 2023. 
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agar koleksi dapat mudah ditemukan, mudah, cepat dan tepat oleh pemustaka. 

Dengan demikian, artinya koleksi perpustakaan tersebut sudah siap dilayankan 

kembali kepada pemustaka. 

Hal ini sesuai seperti yang disampaikan oleh informan (S) selaku Kabid 

Deposit, Pengolahan dan Pelestarian Bahan Pustaka yang mengatakan bahwa : 

“Guna pustakawan bagian layanan untuk menyusun buku yang sudah 
diperbaiki untuk memperlambat kerusakan buku terlebih buku yang sudah 

pernah melewati masa perbaikan. Salah satu faktor kerusakan umum yaitu 

faktor manusia. Pada tahun 2022, berdasarkan statistik layanan perpustakaan 

total pengunjung ada 69.779. Dari data tersebut tidak menutup kemungkinan 

faktor kerusakan rata-rata dari pengunjung perpustakaan. Pemustaka sekarang 

tidak dibenarkan untuk menyusun buku ke rak karena pustakawan sudah 

mengetahui posisi yang baik untuk koleksi perpustakaan itu sendiri. Jika di 

layanan tertutup seperti koleksi deposit, pustakawan biasanya mengkawal 

pemustaka untuk mengambil koleksi dengan memberi kebebasan misalnya 

pemustaka hanya bisa mengambil buku maksimal tiga judul buku saja.”87
 

 

Hal ini yang disampaikan oleh informan (RS) selaku Sub. Koordinator 

Pelestarian Bahan Pustaka yang mengatakan bahwa : 

“Kegiatan shelving ini dilakukan bukan hanya untuk memperlambat kerusakan 

buku tetapi juga untuk keindahan dan kerapian pada penataan di 

perpustakaan, sehingga dalam penyusunannya harus dilakukan dengan baik 

supaya dalam proses temu kembalinya bisa secara cepat dan tepat.”88
 

 

Hasil wawancara disampaikan oleh informan (F) Selaku Pustakawan 

Pelestarian Bahan Pustaka yang mengatakan bahwa: 

“Agar memudahkan pencarian apabila sewaktu-waktu ada buku yang 

diperlukan dan demikian pula agar memudahkan penempatannya kembali di 

                                                           
87 Wawancara bersama bapak Syahrul, S.H selaku Kabid Deposit, Pengolahan dan Pelestarian 

Bahan Perpustakaan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh, Pada Tanggal 18 Juli 2023. 
88 Wawancara bersama ibu Reka Santi, S.E selaku Sub Koordinator Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Aceh, Pada Tanggal 18 Juli 2023. 
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tempat semula sesudah tidak diperlukan lagi. Maka penyimpanan buku perlu 

dikelompokkan sesuai dengan macamnya ataupun dipisahkan dari kelompok 

koleksi lain. Teknik shelving yang harus diperhatikan bahwa buku sebaiknya 

dalam posisi tegak berdiri tanpa membedakan ukuran buku.”89
 

Dengan demikian, untuk menguatkan hasil wawancara dengan informan, 

peneliti melakukan observasi terhadap shelving buku yang sudah diperbaiki guna 

melaksanakan perbaikan buku rusak sesuai dengan kebijakan preservasi yang telah 

dikeluarkan oleh Kepala Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh. Agar hasil 

wawancara dan observasi lebih lengkap, peneliti juga melakukan studi dokumen 

terhadap jumlah pengunjung perpustakaan pada tahun 2022 yang menjadi salah satu 

faktor kerusakan koleksi perpustakaan. 

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan hasil dokumentasi peneliti 

menyimpulkan bahwa shelving buku yang sudah diperbaiki sesuai dengan 

pelaksanaan kebijakan preservasi koleksi perpustakaan Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Aceh sudah dilaksanakan dengan baik. 

f. Menyerahkan Daftar Judul Hasil Perbaikan Buku Kepada Kasubbid 

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh memiliki tanggung jawab dalam 

pelestarian dan pendayagunaan karya cetak dan karya rekam. Setelah melakukan 

berbagai prosedur perbaikan koleksi rusak, pelaksana preservasi harus melaporkan 

dan menyerahkan daftar judul hasil perbaikan koleksi perpustakaan yang telah 

diperbaiki kepada kepala sub bidang sebagai laporan. 

Hal ini sesuai seperti yang disampaikan oleh informan (S) selaku Kabid 
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Deposit, Pengolahan dan Pelestarian Bahan Pustaka yang mengatakan bahwa : 

 “Laporan daftar judul hasil perbaikan koleksi yang sudah dilakukan di bidang 

pelestarian harus diserahkan kepada kepala sub bidang sebagai bahan laporan 

bidang pelestarian.”90
 

 

Hal ini yang disampaikan oleh informan (RS) selaku Sub. Koordinator 

Pelestarian Bahan Pustaka mengatakan bahwa 

 “Laporan ini digunakan sebagai bahan evaluasi tahunan, untuk melihat 

apakah ada perubahan kerusakan yang dialami oleh koleksi perpustakaan dari 

tahun ke tahun.”91
 

 

Hasil wawancara disampaikan oleh informan (F) Selaku Pustakawan 

Pelestarian Bahan Pustaka yang mengatakan bahwa 

 “Dan untuk kami sebagai pustakawan laporan tersebut sebagai acuan untuk 

melihat kerusakan-kerusakan yang pernah kami tangani dan bagaimana cara 

penanganan yang cepat dan tepat untuk koleksi yang pernah mengalami 

kerusakan.”92
 

 

Untuk menguatkan hasil wawancara dengan informan, peneliti melakukan 

observasi terhadap penyerahan daftar judul buku hasil perbaikan buku kepada kepala 

sub bidang sesuai dengan kebijakan preservasi yang telah dikeluarkan oleh Kepala 

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh. 

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan hasil dokumentasi peneliti 

menyimpulkan bahwa penyerahan daftar judul buku hasil perbaikan koleksi kepada 

kepala sub bidang sesuai dengan pelaksanaan kebijakan preservasi koleksi 

                                                           
90 Wawancara bersama bapak Syahrul, S.H selaku Kabid Deposit, Pengolahan dan Pelestarian 

Bahan Perpustakaan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh, Pada Tanggal 18 Juli 2023. 
91 Wawancara bersama ibu Reka Santi, S.E selaku Sub Koordinator Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Aceh, Pada Tanggal 18 Juli 2023. 
92 Wawancara bersama ibu Fitriani, S.IP selaku pustakawan Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Aceh, Pada Tanggal 18 Juli 2023. 
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perpustakaan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh sudah dilaksanakan dengan 

baik. 

2. Kendala Dalam Melakukan Proses Kegiatan Preservasi Koleksi 

Perpustakaan Di Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan Aceh 

Dalam pelaksanaan preservasi koleksi perpustakaan, Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Aceh tentu masih mengalami kendala. Adapun kendala-kendala yang 

dialami oleh pustakawan pada saat melakukan proses preservasi diuraikan sebagai 

berikut. 

Hal ini sesuai seperti yang disampaikan oleh informan (S) selaku Kabid 

Deposit, Pengolahan dan Pelestarian Bahan Pustaka yang mengatakan bahwa : 

 “Kendala yang pertama anggaran, anggaran ini adalah hal yang paling umum 
dan dominan dibicarakan, karena untuk mengadakan pengadaan dan sarana 

prasarana preservasi itu sangat mahal. Contoh yaitu alat alih media mencapai 

kurang lebih 4.000.000, untuk alat scan mencapai kurang lebih 2.500.000, 

kemudian biaya untuk penerjemah kurang lebih 400.000. Sebenarnya 

ketersediaan dana ini adalah kunci untuk sukses preservasi. Saya sudah 

mengajukan dalam rapat berulang kali tetapi tidak digubris sampai sekarang 

mungkin karena terlampau mahal, saya mengerti karena anggaran pasti harus 

dibagi-bagi dengan bagian lainnya. Terlepas dari kondisi seperti itu, saya 

selaku sub koordinator akan tetap menjalankan preservasi yang kami bisa 

dengan bahan seadanya.”93
 

 

Menurut hasil wawancara dengan informan (RS) selaku Sub. Koordinator 

Pelestarian Bahan Pustaka, yang mengatakan bahwa : 

 “Kendala lain adalah sumber daya manusia yang kurang ahli dan terampil 
bagian preservasi. Yang ahli sebenarnya ada, tetapi sudah dikirimkan ke pusat, 

dan misalnya pustakawan yang sudah mengikuti pelatihan sudah dibawa ke 

bagian lain, jadi ilmunya sudah tidak bermanfaat. Sehingga sumber daya 

                                                           
93 Wawancara bersama bapak Syahrul, S.H selaku Kabid Deposit, Pengolahan dan Pelestarian 

Bahan Perpustakaan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh, Pada Tanggal 18 Juli 2023. 
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manusia yang ada di bagian pelestarian sudah berkurang, Contohnya, 

pustakawan yang ahli akan tau tentang keasaman bahan pustaka, ketika suhu 

ruangan tidak normal, bagaimana jika bahan pustaka terkena sinar matahari, 

banyak dirusak oleh tangan manusia yang tidak bertanggung jawab, 

pustakawan yang ahli pasti tau cara penanganannya. Jadi perlu adanya 

pengiriman tenaga atau staf untuk mengikuti pelatihan preservasi secara 

berkala guna menambah wawasan lebih luas.”94
 

 

Pendapat serupa juga disampaikan oleh informan (F) Selaku Pustakawan 

Pelestarian Bahan Pustaka, yang mengatakan bahwa : 

“Kendala terakhir fasilitas, sampai saat ini belum ada ruangan khusus untuk 
melakukan preservasi terlebih Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh ini 

masih tergolong gedung baru. Dahulu ada ruangan khusus untuk melakukan 

preservasi tapi sudah kena Tsunami 2004. Mungkin untuk kedepan bisa 

diadakan pengadaan sarana prasarana untuk melakukan preservasi agar 

memudahkan pustakawan melakukan preservasi.”95
 

 

Untuk menguatkan hasil wawancara dengan informan, peneliti melakukan 

observasi terhadap kendala  dalam melakukan proses kebijakan yang telah 

dikeluarkan oleh Kepala Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi peneliti menyimpulkan bahwa 

pelaksanaan preservasi telah dilakukan dengan baik namun belum secara maksimal. 

Hal ini disebabkan karena dalam pelaksanaannya memerlukan sarana dan prasarana 

yang memadai dan tentu saja harus dibarengi dengan kecukupan  anggaran yang 

cukup. Sementara keterbatasan anggaran menjadi salah satu penghambat dalam 

melakukan preservasi.  

                                                           
94 Wawancara bersama ibu Reka Santi, S.E selaku Sub Koordinator Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Aceh, Pada Tanggal 18 Juli 2023. 
95 Wawancara bersama ibu Fitriani, S.IP selaku pustakawan Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Aceh, Pada Tanggal 18 Juli 2023. 
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Dalam melakukan preservasi koleksi perpustakaan juga tidak terlepas dari 

peran sumber daya manusia. Karena sumber daya manusia sangat mempengaruhi 

berjalannya kegiatan preservasi di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh itu 

sendiri. Dengan kondisi seperti ini, sangat dibutuhkan pustakawan yang ahli dalam 

bidang preservasi koleksi perpustakaan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh. 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Pelaksanaan Kebijakan Preservasi Koleksi Perpustakaan di Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Aceh 

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh dalam mengimplementasikan 

kebijakan preservasi koleksi perpustakaan mengacu pada Undang-Undang sebagai 

landasan atau rujukan untuk pelaksanaan kebijakan preservasi koleksi perpustakaan. 

Landasan yang tertera di dalam draft kebijakan mengenai pelestarian bahan pustaka 

diantaranya: 

a. Undang-Undang Republik Indonesia No. 43 Tahun 2007 tentang perpustakaan 

Pasal 6 yang berisikan berkewajiban menjaga dan memelihara kelestarian 

koleksi perpustakaan; 

b. Peraturan Pemerintah No. 24 Tahun 2014 tentang Pelaksanaan Undang-

Undang No. 43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan; 

c. Undang-Undang Republik Indonesia No. 4 Tahun 1990 tentang Serah Terima 

Karya Cetak Dan Karya Rekam; dan 
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d. Standar Nasional Perpustakaan, kriteria minimal yang digunakan sebagai 

acuan penyelenggaraan, pengelolaan dan pengembangan perpustakaan di 

wilayah hukum Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

Sehubungan dengan perihal kebijakan, Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh 

sudah melaksanakan preservasi sesuai dengan kebijakan yang berlaku. Kebijakan 

preservasi ini menjadi sebuah perencanaan yang sangat menentukan keberhasilan 

pelaksanaan preservasi. Seperti yang dikatakan oleh Pauline Atherton, kebijakan 

yaitu suatu perumusan atau pernyataan umum yang membantu memperjelas sasaran 

guna merealisasikan program-program, menyediakan panduan administratif untuk 

membuat kegiatan penerapannya.
96

 Sesuai dengan pendapat tersebut, maka dapat 

dikategorikan bahwa kebijakan tersebut merupakan peraturan untuk membuat 

pelaksanaan preservasi di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh lebih terstruktur 

dan terarah. 

a. Memerintahkan Kepada Sub Koordinator Untuk Melaksanakan Kegiatan 

Perbaikan Buku Rusak 

Dari hasil penelitian diperoleh data bahwa sub koordinator bagian pelestarian 

bahan pustaka telah melaksanakan kegiatan perbaikan buku rusak sesuai dengan isi 

kebijakan preservasi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh. Masing-masing sub 

koordinator di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh diberi tugas sesuai dengan 

bidangnya dan bertanggung jawab mengkoordinir atau mengkondisikan pekerjaan 

                                                           
96 Pauline Atherton, “Analisis Kebijakan Pengembangan Koleksi Terbitan Berkala Di 

Perpustakaan Perguruan Tinggi Kristen Petra”, (Surabaya: Universitas Airlangga, 2011), Hlm. 12. 
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sesuai dengan tugasnya masing-masing. Sub koordinator adalah jabatan fungsional 

yang memiliki tugas membantu kepala bidang dalam penyusunan rencana, 

pelaksanaan dan pengendalian, pemantauan, evaluasi serta pelaporan secara opsional 

di lingkungan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh. 

Hal ini sesuai dengan pernyataan Razak yang menyatakan bahwa kebijakan 

yang dibuat ini akan menentukan arah bagi staf yang melayani pengguna jasa 

perpustakaan serta bidang restorasi dalam mengembangkan tanggung jawab terhadap 

cara-cara pelestarian yang akan dilakukan.
97

 Seperti yang diketahui bahwa kebijakan 

preservasi ini dapat diartikan sebagai kegiatan membagi tugas pada orang yang 

terlibat dalam kegiatan perbaikan buku rusak sebagai pelestarian bahan pustaka. 

Kegiatan tersebut dilaksanakan untuk menentukan siapa yang akan melaksanakan 

tugas sesuai kebijakan yang ada. 

Selain itu, diketahui bahwa sub koordinator tidak hanya membagi tugas tentang 

perbaikan buku rusak saja, akan tetapi juga mengarahkan dan memotivasi semua staf 

agar tujuan dari kebijakan preservasi yang telah direncanakan sebelumnya dapat 

tercapai. Selain itu, pustakawan juga melakukan pelestarian yaitu dengan cara 

pencegahan sebelum terjadinya kerusakan pada koleksi tersebut.  

Sehingga dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sub koordinator sudah 

melakukan kegiatan perbaikan buku rusak sudah sesuai dengan yang disampaikan 

oleh Razak tersebut guna koleksi perpustakaan selalu tersedia dan siap dipakai. Hal 

                                                           
97 Razak, Muhammadin. “Petunjuk Teknis Pelestarian Bahan Pustaka.” (Jakarta: 

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia), Hlm. 17 
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ini dilakukan dengan melestarikan informasi dengan berbagai cara sehingga kondisi 

fisik buku yang rusak tetap utuh dan berumur panjang. 

b. Memerintahkan Fungsional Umum Untuk Menyiapkan Perlengkapan 

Perbaikan Buku Rusak 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa fungsional umum yang berada di 

bagian pelestarian bahan pustaka berjumlah 7 orang dan 5 diantaranya bertugas 

sebagai pustakawan yang menjalankan proses preservasi. Sebagaimana standar 

petugas preservasi harus memiliki keahlian dan keterampilan maupun terbukti secara 

kompetensi. Namun, kondisi di lapangan berbanding terbalik karena pustakawan 

yang telah terlatih dan memiliki sertifikat kompetensi hanya 1 pustakawan. Di 

samping itu, jumlah rasio pustakawan dengan jumlah buku yang rusak sangat jauh, 

sehingga dikhawatirkan buku yang memerlukan perbaikan tidak dapat ditangani 

dengan efektif dan efisien. 

Lebih lanjut, persiapan perlengkapan untuk perbaikan buku juga memerlukan 

peralatan yang memadai agar perbaikan dapat disesuaikan dengan kerusakannya. Hal 

tersebut dikaitkan dengan pengertian bahan pustaka yang dikemukakan oleh 

International Federation Of Library Assosiation Informan (IFLA) yaitu mencakup 

semua aspek usaha untuk melestarikan koleksi perpustakaan. Termasuk di dalamnya 

ada kebijakan, keuangan, metode dan teknik.
98

 Perlengkapan perbaikan koleksi rusak 

tersebut meliputi sampul plastik, lem, kuas kecil, tang dan palu, double tape, cutter 

                                                           
98 Internasional Federation of Library Association (IFLA), Jurnal Kajian Ilmu Perpustakaan, 

Informasi Dan Kearsipan, 7 (1) 2021, Hlm. 107 
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dan gunting, kertas tanggal pinjam-kembali peminjaman, kertas call number, isolasi 

putih, dan lakban. Peralatan tersebut dapat memudahkan proses preservasi dalam segi 

waktu dan biaya. Namun, perlengkapan yang tidak kalah pentingnya yaitu ruangan 

khusus preservasi. Namun di Perpustakaan tersebut belum tersedia dan masih 

dilakukan di ruangan kerja sehingga dirasa belum efektif untuk melakukan preservasi.   

Dengan demikian, peneliti dapat menyimpulkan perlengkapan perbaikan buku 

rusak di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh termasuk ke dalam kategori belum 

baik, karena belum didukung oleh sumberdaya manusia dan fasilitas yang memadai 

untuk melakukan proses preservasi.  

c. Mengumpulkan Buku Rusak yang Akan Diperbaiki 

Berdasarkan hasil penelitian, pengumpulan buku rusak yang akan diperbaiki 

dilakukan secara berkala. Kegiatan ini dilakukan dengan dua cara yaitu, pustakawan 

preservasi melihat kerusakan secara langsung dan menunggu pustakawan bagian 

layanan memberikan buku rusak kepada bagian pelestarian bahan pustaka agar 

ditangani. Jenis koleksi perpustakaan yang dipreservasi di Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Aceh adalah sebagai berikut: 

1. Koleksi umum adalah koleksi secara terbuka dan dapat diambil langsung oleh 

pemustaka untuk dibaca di ruang perpustakaan. Contohnya novel, fiksi, 

nonfiksi, buku anak, majalah, surat kabar, jurnal; 

2. Koleksi deposit yaitu koleksi yang diterbitkan di wilayah provinsi yang berisi 

informasi tentang berbagai aspek dan wilayah provinsi tersebut; 
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3. Grey Literature merupakan salah satu jenis koleksi perpustakaan yang berasal 

dari penerbitan akademik. Contohnya, skripsi, tesis, disertasi, laporan 

penelitian; 

4. Naskah kuno yaitu tulisan tangan yang memiliki nilai history bagi peradaban, 

sejarah, kebudayaan dan ilmu pengetahuan. Contohnya, manuskrip; dan 

5. E-book adalah koleksi perpustakaan versi elektronik dari sebuah buku cetak 

yang bisa diakses dimana saja dan kapan saja. 

Jenis koleksi perpustakaan ini merupakan jenis koleksi tercetak, maka sebelum 

diadakannya preservasi, koleksi ini dikumpulkan terlebih dahulu untuk melihat 

kondisi fisik koleksinya dan bagaimana cara penanganan yang tepat. Sebagaimana 

yang telah dinyatakan oleh Karmidi Martoatmodjo, siapa yang bertanggung jawab, 

bagaimana prosedur pelestarian yang baik, bahan pustaka apa yang harus diperbaiki 

dengan baik dan apa saja kerusakannya.
99

 Oleh karena itu, butuh pengumpulan buku 

rusak terlebih dahulu untuk di preservasi. 

Dengan demikian, peneliti dapat menyimpulkan pengumpulan buku rusak yang 

akan diperbaiki di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh sudah sangat sesuai 

dengan kebijakan preservasi koleksi perpustakaan agar proses preservasi bisa 

dilakukan setelahnya di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh. 

  

                                                           
99 Karmidi Martoatmodjo, “Pelestarian Bahan Pustaka”, (Yogyakarta: Gama Media, 2009), 

Hlm. 7. 
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d. Memperbaiki Buku Sesuai Dengan Kerusakan 

Berdasarkan hasil penelitian, memperbaiki buku sesuai dengan kerusakannya 

bertujuan agar koleksi perpustakaan tetap terjaga keutuhan dan keindahannya. 

Koleksi perpustakaan yang akan di preservasi tidak serta merta langsung di 

preservasi, pasti harus melalui beberapa prosedur sesuai dengan kebijakannya agar 

berjalan dengan semestinya. Total kerusakan koleksi yang terjadi pada Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Aceh berjumlah 309 buku dengan tingkat kerusakan 

yang berbeda. Sebelum memperbaiki koleksi tersebut, pustakawan harus mengetahui 

kerusakan pada tingkatannya terlebih dahulu. Adapun jenis kerusakan buku sebagai 

berikut: 

1. Perbaikan buku rusak ringan, adalah kerusakan yang dapat diperbaiki oleh 

pustakawan preservasi. Semua kerusakan ini dapat diatasi dengan 

memasangan kembali semua bagian-bagian yang terlepas. Untuk koleksi buku 

yang hilang atau robek lembar halamannya dapat mengcopy kembali dari 

judul buku yang sama dan disisipkan kembali pada buku yang rusak lembar 

halamannya. Contohnya, lepas kelengkapan buku, lepas kulit, lepas bagian isi 

buku dan sebagainya.  Sarana yang diperlukan adalah lem, kuas kecil, double 

tape, gunting, kertas tanggal kembali peminjaman dan kertas call number. 

Prosedur perbaikan buku rusak ringan : 

a. Terima buku dari bagian pelayanan 
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b. Memeriksa fisik buku sesuai dengan kriteria, lepas jilidnya, lepas 

lembar halamannya, lepas format tanggal kembali, rusak call number, 

robek atau hilang lembar halamannya.  

c. Koleksi buku yang lepas lembar jilidnya, lembar halamannya lepas 

format tanggal kembalimya diteruskan untuk dilakukan proses 

pengeleman atau penempelan kembali. 

d. Koleksi buku yang hilang atau robek jilidnya, rusak call numbernya 

dipisahkan untuk memphotocopy lembar halaman dari judul halaman 

yang sama. 

e. Adapun koleksi yang rusak call numbernya dibuatkan kembali call 

number baru. 

f. Selesai membuat call number dan selesai memphotocopy lembar 

halaman dilanjutkan dengan proses penempelan atau pengeleman 

kembali call number dan lembar halaman yang hilang. 

g. Membuat berita acara dan lampiran. 

2. Perbaikan buku rusak berat, koleksi buku yang rusak berat adalah koleksi 

buku yang hilang dan rusak jilidnya. Koleksi buku yang sobek dan hilang 

jilidnya dengan mengcopy kembali dari jilid yang sama, tetapi bila jilidnya 

rusak atau robek petugas membuat kembali jilid baru sesuai dengan aslinya. 

Untuk koleksi kitab penjilidan dikirim ke tempat penjilidan diluar 

perpustakaan.  Contohnya, kerusakan pada jilid buku. Sarana yang diperlukan 

adalah komputer, printer, mesin potong, hekter besar, mesin laminating, 
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gunting, penggaris besi, palu, lem, mesin photocopy, kertas karton, kertas 

jilid, kuas, jarum dan double tape. 

Prosedur perbaikan buku rusak berat : 

a. Mengumpulkan koleksi buku hasil inventaris atau pemilahan 

b. Melepas cover buku dari fisik buku 

c. Membuat cover judul buku sesuai aslinya 

d. Melaminating cover judul buku 

e. Memasang kertas karton putih sesuai ukuran fisik buku 

f. Input data hasil penjilidan 

g. Memasang cover judul buku dan potong sesuai ukuran fisik buku 

h. Membuat berita cerita penyerahan koleksi buku hasil, perbaikan ke 

bagian pelayanan. 

3. Perbaikan buku rusak hancur, kerusakan ini dapat disebabkan oleh 

manusia, binatang, pemakan kertas, maupun iklim. Cara mengatasinya 

diperlukan usaha pemeliharaan sejak awal pengadaan. Kerusakan seperti ini 

sulit untuk diperbaiki lagi, kecuali dengan mengganti dengan koleksi buku 

yang sama. 

 Penanganan koleksi ini membutuhkan ilmu, ketelitian dan keseriusan bagi 

pustakawan preservasi karena pelaksanaan preservasi ini sangat berpengaruh pada 

fisik koleksi perpustakaan. Sebagaimana yang telah dikemukakan oleh Karmidi 

Martoatmodjo, banyaknya koleksi yang rusak akibat berbagai hal sehingga terjadi 

kerusakan pada fisik suatu dokumen perlu diadakannya kegiatan perbaikan supaya 
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fisik koleksi dapat baik kembali dan dapat digunakan kembali, dengan perbaikan ini 

juga dapat menghemat tidak memerlukan uang untuk membeli koleksi lagi.
100

  

 Dapat ditarik kesimpulan bahwa memperbaiki koleksi perpustakaan sesuai 

dengan kerusakannya sudah maksimal dilakukan sesuai dengan kebijakan preservasi 

koleksi perpustakaan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh. Perbaikan koleksi 

perpustakaan ini penting dilakukan demi keberhasilan dalam memberikan layanan 

perpustakaan bagi pemustaka. 

e. Menyusun/Shelving Buku Yang Sudah Diperbaiki 

Berdasarkan hasil penelitian, kegiatan shelving merupakan langkah terakhir dari 

proses pelestarian koleksi perpustakaan. Shelving adalah kegiatan penjajaran koleksi 

perpustakaan pada rak berdasarkan sistem tertentu. Penataan koleksi di rak ini 

menjadi hal yang sangat penting dilakukan untuk temu kembali sehingga perlu 

petugas khusus yang dapat menata koleksi sesuai nomor yang tertera di punggung 

koleksi. Banyak faktor kerusakan yang membuat shelving harus dilakukan dengan 

benar, contohnya faktor manusia. Sebagaimana yang pernah dikatakan oleh Hildawati 

Almah bahwa adakan kontrol yang ketat pada pengambilan buku dikarenakan 

pemustaka bisa saja membuat kerusakan atau mengotori buku sehingga buku yang 

ada di rak berstatus bersih dan siap pakai.
101

 

                                                           
100 Karmidi Martoatmodjo, “Pelestarian Bahan Pustaka”, (Yogyakarta : Gama Media, 2009), 

Hlm. 4. 
101 Hildawati Almah, “Pelestarian Bahan Pustaka Dengan Enkapsulasi Pada Perpustakaan 

Nasional Republik Indonesia”, Skripsi, (Jakarta: Fakultas Adab dan Humaniora, 2015), hlm. 36- 43. 
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Berdasarkan pada statistik bidang layanan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Aceh total pengunjung perpustakaan pada tahun 2022 berjumlah 69.779. Dari 

banyaknya total pengunjung tersebut tidak menutup kemungkinan kerusakan tersebut 

rata-rata dari pemustaka. Sehingga pemustaka dilarang untuk menyusun koleksi ke 

rak karena dapat memicu kerusakan pada koleksi. Karmidi Martoatmodjo juga 

berpendapat bahwa untuk para pengguna perpustakaan perlu adanya rambu-rambu 

petunjuk bagaimana menggunakan koleksi perpustakaan dengan baik dan benar agar 

tidak memicu kerusakan.
102

 Contohnya, pemustaka tidak mengotori buku, tidak 

membawa makanan dan minuman ke perpustakaan, tidak merobek buku, tidak 

melipat buku dan pemustaka harus menjaga kebersihan terhadapa koleksi. Hal ini 

mempertegas bahwa shelving buku yang sudah diperbaiki harus dilakukan 

sebagaimana mestinya. Penempatan koleksi yang baik di rak dibagi menjadi 3 cara, 

yaitu : 

1. Horisontal, koleksi disusun dengan meletakkan di atas koleksi lain. 

2. Vertikal, koleksi disusun dengan punggung nampak dari atas. 

3. Tegak lurus, koleksi diletakkan berdiri secara berdampingan sehingga 

punggung koleksi tampak dari depan. 

Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan bahwa shelving buku yang rusak 

sudah dilakukan sesuai dengan kebijakan preservasi koleksi perpustakaan di Dinas 

                                                           
102 Karmidi Martoatmodjo, “Materi Pelestarian Bahan Pustaka”, (Jakarta: Universitas 

Terbuka, 2014), hlm. 21. 
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Perpustakaan dan Kearsipan Aceh. Shelving ini akan menjadi bukti fisik yang bisa 

dilihat oleh mata atas keberhasilan preservasi koleksi rusak yang telah dilakukan. 

f. Menyerahkan Daftar Judul Hasil Perbaikan Buku Kepada Kasubbid 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa untuk kesuksesan kegiatan kebijakan 

preservasi ini, diperlukan laporan perbaikan buku rusak yang memuat daftar judul 

hasil perbaikan untuk diserahkan kepada kepala bidang dalam rangka meningkatkan 

kualitas preservasi yang telah pustakawan lakukan. Kegiatan penyerahan laporan ini 

merupakan langkah akhir dari preservasi buku yang rusak. Karmidi Martoatmodjo 

menerangkan dampak pelestarian ini mendorong keindahan, kerapian sehingga 

menambah daya tarik pemustakanya.
103

 Yang artinya dengan preservasi yang baik, 

koleksi perpustakaan dapat berumur lebih panjang sehingga perpustakaan tidak perlu 

membeli koleksi yang sama yang dapat membuang waktu pustakawan. Tidak adanya 

koleksi yang rusak membuat penataan koleksi tampak lebih indah dan tampak 

menarik sehingga meningkatkan daya tarik pemustaka untuk memanfaatkan 

perpustakaan serta mengajarkan pustakawan mengenai kesabaran, bersosial dan 

ekonomi.  

Dengan demikian, peneliti menyimpulkan bahwa kegiatan penyerahan daftar 

judul hasil perbaikan buku kepada Kasubbid preservasi telah dilaksanakan dengan 

baik. Penyerahan laporan perbaikan buku rusak kepada kepala bidang ini juga 

menjadi sebuah tolak ukur keberhasilan kebijakan preservasi yang telah dilakukan 

                                                           
103 Karmidi Martoatmodjo, “Pelestarian Bahan Pustaka”, (Yogyakarta: Gama Media, 2009), 

Hlm. 5. 
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dan sebagai bahan acuan dan evaluasi untuk melakukan pelestarian lebih baik lagi di 

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh. 

2. Kendala Dalam Melakukan Proses Kegiatan Preservasi Koleksi 

Perpustakaan di Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan Aceh 

Kegiatan preservasi merupakan kegiatan yang mudah dan harus rutin dilakukan 

karena menyangkut dengan fisik koleksi perpustakaan. Namun, dalam 

pelaksanaannya masih ditemui kendala. Berbagai kendala ini menjadikan kegiatan 

preservasi koleksi perpustakaan menjadi terhambat dan tidak dapat berjalan dengan 

maksimal sesuai dengan kebijakan preservasi koleksi perpustakaan. 

Dalam melakukan preservasi di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh 

memiliki 3 kendala yaitu ketersediaan anggaran, sumber daya manusia, dan fasilitas. 

Kendala terkait anggaran adalah hal yang paling umum saat dilakukan preservasi. 

Sarana dan prasarana tidak dapat diperoleh sebab dibatasi oleh anggaran, pun 

diketahui alat untuk preservasi membutuhkan anggaran yang besar. Anggaran ini juga 

dapat menjadi masalah yang kompleks sehingga dalam mencari solusi atas dana 

perpustakaan ini sangat bergantung dari keaktifan dan peran banyak pihak. 

Ketersediaan anggaran ini sebenarnya menjadi kunci sukses preservasi koleksi 

perpustakaan karena dengan tersedianya anggaran maka sarana dan prasarana 

preservasi dapat terlaksana dengan baik.  

Kedua, sumber daya manusia adalah salah satu kendala yang harus 

diperhatikan. Kurangnya jumlah dan keterampilan sumber daya manusia sangat 

mempengaruhi proses pelaksanaan preservasi karena akibatnya banyak buku rusak 
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yang diperbaiki dengan waktu yang lama dan banyaknya kesalahan yang dilakukan 

saat preservasi. Tanpa adanya sumber daya manusia preservasi tidak bisa dilakukan 

karena tenaga dan ilmu  sumber daya manusia sangat dibutuhkan pada pelaksanaan 

preservasi. Sebagaimana yang telah disebutkan oleh Karmidi Martoatmodjo yaitu 

pustakawan yang melakukan pelestarian ini hendaknya yang memiliki ilmu atau 

keahlian atau keterampilan dalam bidang ini. Paling tidak sudah mengikuti penataran 

bidang pelestarian.
104

  

Ketiga, fasilitas yang mencakup sarana dan prasarana preservasi di Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Aceh seperti ruangan khusus untuk preservasi. 

seharusnya dibutuhkan satu ruangan khusus agar kegiatan preservasi koleksi 

perpustakaan dapat dilaksanakan dengan baik dan tanpa gangguan. 

 Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa kegiatan kebijakan 

preservasi koleksi perpustakaan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh telah 

dilakukan berdasarkan kebijakan yang berlaku walaupun masih terdapat beberapa 

kendala dalam proses pengerjaannya. Seperti yang dikemukakan oleh Yayu, banyak 

pimpinan serta pemegang kebijakan kurang memahami pentingnya pelestarian 

koleksi perpustakaan sehingga menimbulkan permasalahan seperti dana, fasilitas dan 

lainnya.
105

 Yang artinya dengan adanya kebijakan ini sudah seharusnya semua 

                                                           
104 Karmidi Martoatmodjo, “Pelestarian Bahan Pustaka”, (Yogyakarta: Gama Media, 2009), 

Hlm. 7. 
105 Yulia Yuyu, Materi Pokok Pengembangan Koleksi. Jakarta: 2009. 1-9 PUST2230 Cet 9; 

Ed. 1. 
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fungsional umum bagian pelestarian menemukan solusi untuk mengatasi kendala 

preservasi ini.  

Adapun solusi yang diperoleh selama penelitian yaitu 1) Instansi harus 

berusaha mendapatkan sumber dana dari berbagai sumber seperti pemerintah, sponsor 

dan donasi agar dapat mengembangkan proses pelaksanaan kebijakan preservasi 

koleksi perpustakaan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh; 2) Instansi harus 

mengarahkan pustakawan di bagian pelestarian agar mengikuti pelatihan atau webinar 

untuk menambah pengetahuan dan wawasan pustakawan agar memiliki kemampuan 

dan kecakapan dan berlatar belakang pendidikan perpustakaan dalam melaksanakan 

kebijakan preservasi koleksi perpustakaan; 3) Pihak instansi harus segera membenahi 

dan melengkapi sarana dan prasarana yang dibutuhkan perpustakaan sehingga 

memudahkan proses implementasi kebijakan preservasi koleksi khususnya di Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Aceh (DPKA). Hal ini pasti akan terkait dengan 

anggaran untuk memenuhi fasilitas sarana dan prasarana. Sebaiknya ruangan 

preservasi juga dipisahkan dengan ruangan lain agar lebih mudah dalam 

melaksanakan kebijakan preservasi koleksi. Secara rinci, skema penelitian ini dapat 

dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Skema Penelitian 

Mulai 

Kebijakan Preservasi Koleksi Perpustakaan pada Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Aceh 

Latar Belakang Masalah 

Koleksi perpustakaan di Dinas Perpustakaan 

dan Kearsipan Aceh (DPKA) banyak 

mengalami kerusakan sebanyak 309 koleksi. 

Kerusakan disebabkan oleh faktor manusia, 

biologi maupun kimia. Kebijakan preservasi di 

DPKA telah ada, namun diindikasikan belum 

diterapkan sebagaimana mestinya. 

Teori 

Menurut Reitz (2013), kebijakan merupakan 

konsep yang dijadikan sebagai landasan 

perpustakaan dalam menerapkan prinsip-prinsip 

pengelolaan dan pengembangan yang 

disesuaikan dengan kebutuhan dan tujuan 

tertentu termasuk dalam kegiatan penyimpanan 

dan pelestarian koleksi perpustakaan. 

Pengumpulan Data 

Wawancara, Observasi dan Dokumentasi 

Analisis Data 

Reduksi data, Penyajian Data dan Penarikan Kesimpulan 

Hasil Penelitian 

1. Kebijakan (Memerintahkan kepada sub koordinator untuk melaksanakan kegiatan perbaikan 

buku rusak, memerintahkan fungsional umum untuk menyiapkan perlengkapan perbaikan buku 

rusak, mengumpulkan buku rusak yang akan diperbaiki, memperbaiki buku sesuai dengan 

kerusakan, menyusun atau shelving buku yang sudah diperbaiki, dan menyerahkan daftar judul 

hasil perbaikan buku kepada kepala sub bidang. 

2. Kendala pelaksanaan kebijakan (Anggaran pelaksanaan, sumber daya manusia, dan fasilitas) 

Selesai 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang dilakukan, maka yang 

menjadi kesimpulan dari penelitian ini adalah 

1. Pelaksanaan kebijakan preservasi koleksi perpustakaan pada Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Aceh sejak tahun 2013 telah dilakukan secara 

berkala dengan mengikuti prosedur yang benar dan baik. Pelaksanaan 

kebijakan pereservasi koleksi tersebut meliputi memerintahkan kepada Sub 

Koordinator untuk melaksanakan kegiatan perbaikan buku rusak, 

memerintahkan fungsional umum untuk menyiapkan perlengkapan perbaikan 

buku rusak, mengumpulkan buku rusak yang akan diperbaiki, memperbaiki 

buku sesuai dengan kerusakan, menyusun/shelving buku yang sudah 

diperbaiki, menyerahkan daftar judul hasil perbaikan buku kepada kasubbid. 

Proses pelaksanaan dan pengerjaan kebijakan preservasi koleksi perpustakaan 

sudah dilakukan tetapi ada beberapa kebijakan belum berjalan secara optimal 

karena mengalami berbagai kendala sehingga menghambat proses 

pelaksanaan kebijakan preservasi.  

2. Kendala dalam melakukan proses kegiatan preservasi koleksi perpustakaan 

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh diantaranya anggaran, sumber daya 

manusia dan fasilitas. Anggaran yang dapat mempengaruhi fasilitas sarana 

dan prasarana sehingga menghambat pengerjaan kebijakan preservasi. 
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Kemudian sumber daya manusia yang terampil sebagai pelaksana preservasi 

masih kurang dan keterbatasan pemahaman sehingga mengakibatkan 

preservasi tidak dilakukan dengan optimal. Selain itu, tidak tersedianya 

fasilitas yang mencakup sarana dan prasarana preservasi seperti ruangan 

khusus yang memadai untuk melakukan proses preservasi. 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian maka diperlukan 

sejumlah saran pada aspek yang masih memerlukan peningkatan lebih lanjut untuk 

penyempurnaan kebijakan preservasi koleksi perpustakaan pada Dinas Perpustakaan 

dan Kearsipan Aceh yaitu sebagai berikut: 

1. Disarankan agar mengoptimalkan ketersediaan dana yang cukup dengan guna 

memenuhi peralatan preservasi prioritas yang dibutuhkan. 

2. Kepada pihak Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh agar sekiranya dapat 

mengganti atau menukar jumlah sumber daya manusia yang memiliki 

keterampilan khusus bagian preservasi koleksi perpustakaan atau menambah 

kapasitas pustakawan untuk mengikuti pelatihan bagian preservasi koleksi 

perpustakaan agar preservasi bisa berjalan dengan optimal. 

3. Membuat ruangan khusus untuk melakukan preservasi koleksi perpustakaan 

agar pelaksanaan preservasi di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh tidak 

terganggu oleh hal lainnya. 
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Lampiran 1. Surat Keputusan (SK) Pembimbing Skripsi dari Dekan Fakuktas Adab 

           dan Humaniora Uin Ar-Raniry 

 



 

 

Lampiran 2. Surat Permohonan Izin Penelitian di Dinas Perpustakaan dan 

         Kearsipan Aceh 

  



 

 

Lampiran 3. Surat Balasan Izin Penelitian di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh 

 

  



 

 

Lampiran 4. Surat Keterangan Selesai Penelitian dari Dinas Perpustakaan dan 

          Kearsipan Aceh 

 



 

 

Lampiran 5. Lembar Observasi dan Pedoman Wawancara 

INSTRUMENT PENELITIAN 

Kebijakan Preservasi Koleksi Perpustakaan Pada Dinas Perpustakaan Dan 

Kearsipan Aceh 

Oleh: Khairunnisa (190503009) 

A. Lembaran Observasi 

No. Yang Diamati 

Pelaksanaan 

Keterangan 
Ya Tidak 

Kadang-

kadang 

1. 

Melakukan preservasi sesuai 

dengan kebijakan yang telah 

disusun. 

    

2. 

Melihat sub koordinator untuk 

melaksanakan kegiatan perbaikan 

buku rusak. 

    

3. 

Melihat fungsional umum untuk 

menyiapkan perlengkapan 

perbaikan buku rusak. 

    

4. 
Mengumpulkan buku rusak yang 

akan diperbaiki. 
    

5. 
Memperbaiki buku sesuai dengan 

kerusakan. 
    

6. 

Melihat pencegahan kerusakan 

bahan pustaka dan cara 

penyelamatannya. 

    

7. 
Menyusun atau shelving buku 

yang sudah diperbaiki. 
    

8. 
Menyerahkan daftar judul buku 

hasil perbaikan kepada kasubbid. 
    

9. 
Kondisi fisik koleksi yang butuh 

di preservasi 
    

10. 

Hasil koleksi yang telah di 

preservasi sesuai dengan 

kebijakan 

    

 



 

 

B. Instrument Wawancara 

No.  Rumusan 

Masalah 

Variabel Indikator Daftar Pertanyaan 

1. Bagaimana 

pelaksanaan 

kebijakan 

preservasi 

koleksi 

perpustakaan 

pada Dinas 

Perpustakaan 

dan Kearsipan 

Aceh? 

Kebijakan 

Preservasi 

Koleksi 

Perpustakaan 

1. Melihat sub 

koordinator untuk 

melaksanakan 

kegiatan perbaikan 

buku rusak. 

1. Bagaimana proses kebijakan 

DPKA dalam melaksanakan 

kegiatan preservasi dan apa 

tujuannya? 

2. Apakah instansi ini memiliki 

struktur organisasi sebagai 

pelaksana preservasi koleksi 

perpustakaan? 

3. Bagaimana cara menentukan 

pustakawan yang tepat untuk 

melakukan preservasi koleksi 

perpustakaan? 

2. Melihat 

fungsional umum 

untuk menyiapkan 

perlengkapan 

perbaikan buku 

rusak. 

1. Siapa saja yang terlibat dalam 

melakukan kebijakan 

preservasi koleksi 

perpustakaan ini? 

2. Apakah pustakawan sudah 

menyiapkan perlengkapan 

preservasi koleksi 

perpustakaan sesuai dengan 

kebijakan? 

3. Apa saja alat dan bahan yang 

digunakan dalam 

melaksanakan preservasi? 

3. Mengumpulkan 

buku rusak yang 

akan diperbaiki 

1. Apakah pustakawan selalu 

mengumpulkan koleksi 

perpustakaan yang akan 

diperbaiki? 

2. Sebelum koleksi di 

preservasi, koleksi tersebut 

harus melalui proses apa saja 

sehingga pada akhirnya harus 

di preservasi? 

3. Apa faktor penyebab 

kerusakan koleksi 

perpustakaan? Jenis koleksi 

perpustakaan apa saja yang di 



 

 

preservasi? Jenis koleksi 

yang seperti apa yang sulit 

dan mudah di preservasi? 

4. Memperbaiki 

buku sesuai dengan 

kerusakan. 

1. Metode dan teknik apakah 

yang sering digunakan untuk 

melakukan preservasi agar 

mempercepat pekerjaan 

preservasi? 

2. Apakah pelaksanaan 

kebijakan preservasi ini rutin 

dilakukan? Kapan waktu 

yang tepat untuk melakukan 

preservasi? 

3. Bagaimana cara mengetahui 

preservasi koleksi 

perpustakaan sudah 

dilakukan dengan baik? 

4. Apakah pustakawan 

preservasi disini pernah 

diikutkan dalam pelatihan 

mengenai preservasi koleksi 

perpustakaan? 

2. Apa saja 

kendala dalam 

melakukan 

proses 

kegiatan 

preservasi 

koleksi dinas 

perpustakaan 

dan kearsipan 

aceh? 

5. Menyusun atau 

shelving buku yang 

sudah diperbaiki. 

1. Bagaimana melakukan 

penyimpanan koleksi yang 

baik agar mengurangi 

kerusakan pada koleksi 

perpustakaan? 

2. Bagaimana tanggapan 

pustakawan mengenai 

pemustaka yang melakukan 

kerusakan pada koleksi 

perpustakaan? 

3. Bagaimana cara mengetahui 

secara cepat berbagai macam 

perusak koleksi 

perpustakaan? 

6. Menyerahkan 

daftar judul buku 

hasil perbaikan 

kepada kasubbid. 

1. Bagaimana kondisi koleksi 

perpustakaan setelah 

dilakukan preservasi? 

2. Kendala apa sajakah yang 

terjadi ketika pelaksanaan 

preservasi koleksi 



 

 

 perpustakaan? Apakah 

kendala tersebut disebabkan 

oleh adanya kebijakan? 

Bagaimana solusinya? 

3. Bagaimanakah solusi ketika 

preservasi mengalami faktor 

biaya? Apakah preservasi 

tidak dilakukan? 

 

  



 

 

Lampiran 6. Kebijakan Preservasi Koleksi Perpustakaan di Dinas Perpustakaan dan 

        Kearsipan Aceh 
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Lampiran 9. Daftar Judul Hasil Perbaikan Buku 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

Lampiran 10. Dokumentasi Hasil Penelitian 

  
Wawancara Bersama Informan 

  
Penyerahan Surat Izin Penelitian Penerimaan Surat Selesai Penelitian 

  
Buku Sebelum diperbaiki Buku Sesudah di Perbaiki 



 

 

  
Alat dan Bahan Preservasi Kondisi Koleksi yang Sudah Disiangi 

  
Ruangan Preservasi 

  



 

 

Lampiran 11. Profil Informan Wawancara 

No. Nama Jenis Kelamin Jabatan 

1. Syahrul, S.H Laki-laki Kabid Deposit, Pengolahan dan 

Pelestarian Bahan Perpyustakaan 

2. Reka Santi, S.E Perempuan Sub Koordinator Pelestarian 

Bahan Perpustakaan 

3. Fitriani, S.IP Perempuan Pustakawan 

4. Meutia Fauziah, S.E Perempuan Pustakawan 

  



 

 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

1. Biodata Pribadi  

Nama Lengkap   : Khairunnisa 

Tempat/Tanggal Lahir  : Takengon, 23 September 2001 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Agama    : Islam 

Kebangsaan   : Indonesia 

Status    : Belum Menikah 

Alamat  : Jln. Mislan, Blok 11, No. 162, Dusun  

   Redelong Jaya, Kampung Purwosari, Kota 

  Pondok Baru, Kecamatan Bandar, Kabupaten 

  Bener Meriah, Aceh 24582. 

Pekerjaan  : Mahasiswi 

Email : khairunnisams23@gmail.com  

 

2. Nama Orang Tua 

a. Ayah    : Mukhlis, S.Pd 

b. Ibu     : Sari Kartika, S.Pd, M.Pd 

Pekerjaan 

a. Ayah   : PNS 

b. Ibu     : PNS 

Alamat     : Jln. Mislan, Blok 11, No. 162, Dusun  

     Redelong Jaya, Kampung Purwosari, Kota 

  Pondok Baru, Kecamatan Bandar, Kabupaten 

  Bener Meriah, Aceh 24582. 

 

3. Riwayat Pendidikan 

a. TK     : TK Sayang Ibu 

b. SD    : SD Negeri Mutiara  

c. SMP   : SMP Negeri 1 Bandar 

d. SMA   : SMA Negeri 1 Bandar 

e. Perguruan Tinggi  : UIN Ar-Raniry Banda Aceh 

mailto:khairunnisams23@gmail.com

